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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2018 pasal 4 telah mengamanatkan setiap 

pegawai atau Aparatur Sipil Negara berkewajiban untuk membuat laporan kinerja 

triwulanan, sebagai Analis Pasar Hasil Pertannian Ahli Pertama berkewajiban membuat 

laporan kinerja kepada pejabat eselon III. Adapun batasan pelaporan kinerja dimaksud 

adalah paling lambat 10 hari kerja sejak berakhirnya periode triwulanan. Pelaporan 

kinerja triwulanan Analis Pasar Hasil Pertanian selaku staf Bidang Hortikultura 

merupakan pewujudan sikap akuntabilitas Bidang Hortikultura dalam mengidentifikasi 

hal-hal yang telah dicapai maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun waktu 

3 (tiga) bulan atas target sasaran sub kegiatan yang telah ditetapkan melalui perjanjian 

kinerja, yaitu tahun anggaran 2024. Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud juga 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan efektifitas antara 

perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran dengan pelaksanaan kegiatan dan 

pelaksanaan anggaran. 

  Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 Tahun 2022 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian. Bidang Hortikultura mempunyai tugas adalah 

sebagai berikut : 

a. Penyusunan rencana kerja Bidang Hortikultura; 

b. Penyusunan kebijakan teknis teknologi budi daya, pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan, pasca panen, pengolahan hasil hortikultura; 

c. Penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tanaman 

hortikultura; 

d. Pengawasan mutu dan peredaran benih di Bidang Hortikultura; 

e. Pelaksanaan koordinasi teknis teknologi budi daya, pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman 

hortikultura; 

f. Penyusunan kebijakan dan kebutuhan teknologi perbenihan tanaman 

hortikultura; 

g. Penetapan sasaran luas tanam, luas panen, produktivitas dan produksi tanaman 

hortikultura; 

h. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan bencana 

alam, dan dampak perubahan iklim di Bidang Hortikultura; 

i. Pelaksanaan pembinaan teknologi budi daya, pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman 

hortikultura; 
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j. Penilaian kelayakan izin usaha dan/atau rekomendasi teknis usaha tanaman 

hortikultura; 

k. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

l. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan 

m. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 

Berdasarkan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 6 Tahun 2012 tentang Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian, 

mempunyai tugas sesuai jenjang jabatan ahli pertama sebagai Analis Pasar Hasil 

Pertanian. 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Analis Pasar 

Hasil Pertanian Ahli Pertama dengan Kepala Bidang Hortikultura Kabupaten 

Lumajang sebagaimana berikut: 

 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Analis Pasar Hasil Pertanian – Ahli Pertama Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian 

No 
Sasaran 

SubKegiatan 
Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Terawasinya 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

Sesuai dengan 

Komoditas, Teknologi 

dan Spesifik Lokasi 

1. Jumlah Pengawasan Penggunaan 

Sarana Pendukung Pertanian Sesuai 

dengan Komoditas, Teknologi dan 

Spesifik Lokasi 

1 Laporan 

2. Jumlah Paket Data Pengolahan 

Informasi Kualitatif Harga Sebagai 

Bahan Pendukung Analisis 

12 Data 

3. Jumlah Laporan Analisis 

Perkembangan Data Harga Komoditi 

Hortikultura 

4 Laporan 

4. Jumlah Laporan Analisis Data Biaya 

Usaha Tani (Biaya Tetap, Biaya 

Variabel, Biaya Total)  

2 Laporan 

5. Jumlah Laporan Analisis Variasi 

Harga Antar Lokasi/Waktu 

4 Laporan 

  Target Sasaran Sub Kegiatan Terawasinya Penggunaan Sarana Pendukung 

Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi tersebut ditunjang 

dengan kegiatan Pengembangan Semangka. Sedangkan untuk target kinerja 

triwulanan yang ditetapkan adalah 4 Data Pengolahan Informasi Kualitatif Harga 

Sebagai Bahan Pendukung Analisis, 1 Laporan Analisis Perkembangan Data Harga 

Komoditi Hortikultura dan 1 Laporan Analisis Variasi Harga Antar Lokasi/Waktu dari 

target tahunan yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja. 

 

2.2 CAPAIAN KINERJA  

Capaian kinerja Analis Pasar Hasil Pertanian Ahli Pertama pada Bidang 

Hortikultura pada triwulan II Tahun Anggaran 2025 dapat dilihat  pada Tabel 2.2 di 

bawah ini:  

 

Tabel 2.2 
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Capaian Kinerja Analis Pasar Hasil Pertanian- Ahli Pertama pada  Bidang Hortikultura 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target 

TW II 

Realisasi 

TW II 

Capaian 

(%) 

Terawasinya 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

Sesuai dengan 

Komoditas, Teknologi 

dan Spesifik Lokasi 

Jumlah Pengawasan 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

Sesuai dengan 

Komoditas, Teknologi 

dan Spesifik Lokasi 

0 0 0% 

Jumlah Paket Data 

Pengolahan Informasi 

Kualitatif Harga 

Sebagai Bahan 

Pendukung Analisis 

3 Data 3 Data 100% 

Jumlah Laporan 

Analisis 

Perkembangan Data 

Harga Komoditi 

Hortikultura 

1 Laporan 1 Laporan 100% 

Jumlah Laporan 

Analisis Data Biaya 

Usaha Tani (Biaya 

Tetap, Biaya Variabel, 

Biaya Total)  

0 0 0 

Jumlah Laporan 

Analisis Variasi Harga 

Antar Lokasi/Waktu 

1 Laporan 1 Laporan 100% 

 

Dari tabel diatas diketahui capaian target kinerja triwulan II Tahun 2025 pada 

capaian Laporan Jumlah Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian 

Sesuai dengan Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi dengan kegiatan 

pengembangan semangka berupa bantuan bibit buah-buahan adalah 0%, Capaian 

Jumlah Paket Data Pengolahan Informasi Kualitatif Harga Sebagai Bahan Pendukung 

Analisis 100%, Capaian Jumlah Laporan Analisis Perkembangan Data Harga Komoditi 

Hortikultura 100%, Capaian Jumlah Laporan Analisis Data Biaya Usaha Tani (Biaya 

Tetap, Biaya Variabel, Biaya Total) 0%, sedangkan capaian Jumlah Laporan Analisis 

Variasi Harga Antar Lokasi/Waktu adalah 100%.  
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2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

  Dari tabel 2.2 diketahui capaian target kinerja triwulan II Tahun 2025 dapat dilihat 

bahwa target triwulan kinerja sudah mencapai 100% dari target yang ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja pada triwulan II (April s/d Juni) terlaksana dengan baik. 

Adapaun ada kegiatan yang target 0 hal ini dikarenakan memang kegiatan tidak 

ditargetkan pada triwulan II. keberhasilan kinerja pada triwulan II didukung dengan data 

dan laporan terpenuhi sehingga dapat tercapai.  

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT  

Rencana tindak lanjut dari sub kegiatan pada Bidang Hortikultura, terutama pada 

Capaian Kinerja, yaitu : 

1. Memperhatikan Kembali jadwal pelaksanaan kegiatan yang bisa dilakukan 

untuk triwulan selanjutnya; 

2. Memastikan kegiatan dapat terlaksana sesuai jadwal dan tidak ada perubahan 

sehingga kinerja dapat tercapai; 

3. Berkoordinasi dengan berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan demi 

tercapai kinerja yang ditargetkan. 

 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki  

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………..... 
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LAMPIRAN 
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KEGIATAN PEMANTAUAN HARGA PASAR 
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BIDANG KETAHANAN PANGAN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Pelaporan kinerja tri wulanan Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang 

Ketahanan Pangan merupakan perwujudan sikap akuntabilitas Pengawas Mutu Hasil 

Pertanian dalam mengidentifikasi hal-hal yang  telah dicapai maupun hal-hal yang belum 

dapat dicapai dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan atas target sasaran sub kegiatan yang 

telah ditetapkan melalui perjanjian kinerja.  Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud 

juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan efektifitas antara 

perencanaan sub kegiatan dengan pelaksanaan sub kegiatan. 

  Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 Tahun 2022 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian. Bidang Ketahanan Pangan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

menyusun, melaksanakan kebijakan, dan memberikan bimbingan teknis, serta memantau 

dan mengevaluasi kegiatan di bidang ketahanan pangan. Bidang Ketahanan Pangan 

mempunyai fungsi:  

a. Menyusun rencana kerja Bidang Ketahanan Pangan;  

b. Pengkoordinasian, perumusan, dan penetapan kebijakan ketersediaan pangan, 

stabilisasi pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, 

penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan pangan; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan ketersediaan pangan, stabilisasi pasokan 

dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, penganekaragaman konsumsi 

pangan, dan keamanan pangan;  

d. Pelaksanaan pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan pangan pemerintah 

melalui Badan Usaha Milik Daerah di bidang pangan; 

e. Pelaksanaan pengendalian kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan 

persyaratan gizi pangan;  

f. Pelaksanaan pengembangan dan pemantapan penganekaragaman dan pola 

konsumsi pangan, serta pengawasan penerapan standar keamanan pangan yang 

beredar;  

g. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang 

pangan;  

h. Pengembangan sistem informasi pangan;  



i. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di Bidang Ketahanan Pangan; 

j. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;  

k. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan  

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 



BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024  

Perjanjian Kinerja Tahun 2025  yang ditandatangani antara Pengawas Mutu Hasil 

Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan dengan Kepala Bidang Ketahanan Pangan 

adalah, sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja  

Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Tersedianya Sarana dan 

Prasarana Pengujian Mutu 

dan Keamanan Pangan 

Segar Asal Tumbuhan 

Daerah Kabupaten/Kota 

Jumlah sarana pengujian 

keamanan dan mutu pangan 

segar asal tumbuhan daerah 

kabupaten/kota 

2 dokumen 

2 Terlaksananya koordinasi, 

dan sinkronisasi keamanan 

dan mutu pangan segar 

asal tumbuhan 

Jumlah pelaksanaan koordinasi, 

dan sinkronisasi keamanan dan 

mutu pangan segar asal 

tumbuhan 

5 laporan 

 

 

 

  



2.3. PENGUKURAN KINERJA  

 

Capaian Kinerja Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan 

pada tri wulan II Tahun Anggaran 2025, dapat dilihat pada Tabel 2.2 dibawah ini : 

Tabel 2.2 

Capaian Kinerja Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan 

 

Sasaran Sub 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Tersedianya Sarana 

dan Prasarana 

Pengujian Mutu dan 

Keamanan Pangan 

Segar Asal Tumbuhan 

Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah sarana pengujian 

keamanan dan mutu 

pangan segar asal 

tumbuhan daerah 

kabupaten/kota 

2 

dokumen 
0 dokumen 0% 

Terlaksananya 

koordinasi, dan 

sinkronisasi 

keamanan dan mutu 

pangan segar asal 

tumbuhan 

Jumlah pelaksanaan 

koordinasi, dan 

sinkronisasi keamanan 

dan mutu pangan segar 

asal tumbuhan 

1 laporan 
0 laporan 

registrasi 
0% 

 

 2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

Pada Tabel 2.2 dapat diketahui bahwa capaian kinerja Pengawas Mutu Hasil 

Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan dari 2 sub kegiatan, 1 sub kegiatan 

mencapai target 0%, dan untuk 1 sub kegiatan mencapai 0%. 

Pada Sub Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Mutu dan 

Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota telah 

dilaksanakan pengujian residu pestisida pada bulan April dan Mei. Pada bulan April 

dilakukan pengujian di Pasar Klojen dan Pasar Baru Lumajang dengan sampel 

Kubis, tomat, Cabai rawit, cabe merah besar, ikan kembung, ikan teri, dan ikan 

kuniran. Pada bulan Mei dilakukan pengujian di Pasrujambe, yaitu di petani dan 

pengepul Cabe merah besar. Dari pengujian tersebut didapatkan hasil: 

 

 

 

 

 



NO. TEMPAT PENGAMBILAN 

SAMPEL 

NAMA SAMPEL RESIDU 

PESTISIDA 

FORMALIN 

1 PASAR BARU LUMAJANG    

  TOMAT POSITIF  

  CABE RAWIT POSITIF  

  CABE MERAH POSITIF  

  KUBIS NEGATIF  

  IKAN KEMBUNG  NEGATIF 

  IKAN TERI  NEGATIF 

2 PASAR KLOJEN    

  TOMAT POSITIF   

  CABE RAWIT NEGATIF  

  CABE MERAH POSITIF  

  KUBIS NEGATIF  

  IKAN KUNIRAN  NEGATIF 

  IKAN TERI  NEGATIF 

     

3 LAHAN PETANI PAK JAMRONI CABE MERAH BESAR POSITIF  

4 PENGEPUL PAK JAMRONI CABE MERAH BESAR NEGATIF  

  CABE RAWIT NEGATIF  

5 LAHAN PETANI PAK WIJI CABE MERAH BESAR POSITIF  

 

Pada sub kegiatan Terlaksananya koordinasi, dan sinkronisasi keamanan dan 

mutu pangan segar asal tumbuhan pada tribulan kedua ini belum dilakukan kegiatan 

apapun pada tribulan kedua ini. Namun demikian dalam rangka upaya penerbitan 

label hijau telah difasilitasi penilaian pelaku usaha dan tinjauan ulang perusahaan 

yang telah memenuhi komitmen level III. 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT  

Rencana tindak lanjut atas sub kegiatan pada Bidang Ketahanan Pangan Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang, terutama pada Capaian 

Kinerja, yaitu :  

1. Melakukan koordinasi dalam rangka peningkatan kinerja dengan pihak terkait. 

2. Melakukan koordinasi dan pemantauan perkembangan di Lapangan 

 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 





 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

  



DOKUMENTASI KEGIATAN 

 



 

 
 

 

 









































PELAKSANAAN REGISTRASI PSAT TAHUN 2024-2025

2024 sd JUNI 2025

1 TEKUNG 11
2 KEDUNGJAJANG 4

3 CANDIPURO 6 1
4 SUMBERSUKO 8
5 KUNIR 5
6 PASIRIAN 4 1
7 JATIROTO 3 1

8 SUKODONO 0 1
41 4

NO KECAMATAN
JUMLAH REGISTRASI

TOTAL
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SITI ALIYAH, S.TP 

PENGAWAS MUTU HASIL PERTANIAN 

BIDANG KETAHANAN PANGAN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Pelaporan kinerja tri wulanan Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang 

Ketahanan Pangan merupakan perwujudan sikap akuntabilitas Pengawas Mutu Hasil 

Pertanian dalam mengidentifikasi hal-hal yang  telah dicapai maupun hal-hal yang belum 

dapat dicapai dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan atas target sasaran sub kegiatan yang 

telah ditetapkan melalui perjanjian kinerja.  Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud 

juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan efektifitas antara 

perencanaan sub kegiatan dengan pelaksanaan sub kegiatan. 

  Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 Tahun 2022 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian. Bidang Ketahanan Pangan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

menyusun, melaksanakan kebijakan, dan memberikan bimbingan teknis, serta memantau 

dan mengevaluasi kegiatan di bidang ketahanan pangan. Bidang Ketahanan Pangan 

mempunyai fungsi:  

a. Menyusun rencana kerja Bidang Ketahanan Pangan;  

b. Pengkoordinasian, perumusan, dan penetapan kebijakan ketersediaan pangan, 

stabilisasi pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, 

penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan pangan; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan ketersediaan pangan, stabilisasi pasokan 

dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, penganekaragaman konsumsi 

pangan, dan keamanan pangan;  

d. Pelaksanaan pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan pangan pemerintah 

melalui Badan Usaha Milik Daerah di bidang pangan; 

e. Pelaksanaan pengendalian kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan 

persyaratan gizi pangan;  

f. Pelaksanaan pengembangan dan pemantapan penganekaragaman dan pola 

konsumsi pangan, serta pengawasan penerapan standar keamanan pangan yang 

beredar;  

g. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang 

pangan;  

h. Pengembangan sistem informasi pangan;  



i. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di Bidang Ketahanan Pangan; 

j. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;  

k. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan  

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 



BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025  

Perjanjian Kinerja Tahun 2025  yang ditandatangani antara Pengawas Mutu Hasil 

Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan dengan Kepala Bidang Ketahanan Pangan 

adalah, sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja  

Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan 

No Sasaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Tersedianya Informasi 

Harga Dan Pasokan 

Pangan 

Informasi Harga dan Pasokan 

Pangan 

13 

Laporan 

2. Tersedianya Neraca Bahan 

Makanan (NBM) 

Informasi Neraca Bahan Makanan 

(NBM) 

1 

Dokumen 

3. Terlaksananya Koordinasi, 

Sinkronisasi dan 

Pelaksanaan Distribusi 

Pangan Pokok dan Pangan 

Lainnya 

Jumlah       Koordinasi,        

Sinkronisasi       dan Pelaksanaan    

Distribusi    Pangan    Pokok    dan 

Pangan Lainnya 

5 laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.2. PENGUKURAN KINERJA  

 

Capaian Kinerja Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan 

pada tri wulan II Tahun Anggaran 2025, dapat dilihat pada Tabel 2.2 dibawah ini : 

Tabel 2.2 

Capaian Kinerja Pengawas Mutu Hasil Pertanian pada Bidang Ketahanan Pangan 

 

Sasaran Sub 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Tersedianya Informasi 

Harga Dan Pasokan 

Pangan 

Informasi Harga dan 

Pasokan Pangan 

3 Laporan 3 Laporan 100% 

Tersedianya Neraca 

Bahan Makanan 

(NBM) 

Informasi Neraca 

Bahan Makanan 

(NBM) 

1 Dokumen  0  0  

Terlaksananya 

Koordinasi, 

Sinkronisasi dan 

Pelaksanaan 

Distribusi Pangan 

Pokok dan Pangan 

Lainnya 

Jumlah       

Koordinasi,        

Sinkronisasi       dan 

Pelaksanaan    

Distribusi    Pangan    

Pokok    dan 

Pangan Lainnya 

1 laporan 1 laporan  100%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

Pada Tabel 2.2 dapat diketahui capaian kinerja  Pengawas Mutu Hasil Pertanian 

pada Bidang Ketahanan Pangan yaitu dari 3 (tiga) sub kegiatan, 2 (dua) sub 

kegiatan sudah dilaksanakan dan sudah mencapai target.  

Pada sub kegiatan Penyediaan Informasi Harga Dan Pasokan Pangan sudah 

terdatanya harga pangan tingkat konsumen selama bulan April hingga Juni 2025, 

pada sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Distribusi Pangan 

Pokok dan Pangan Lainnya telah dilakukan kegiatan Gerakan Pangan Murah 

menjalang Idul Adha  sebanyak 1 kali yaitu tanggal 25 Mei 2025 di Alun-alun 

Lumajang. pada sub kegiatan penyediaan Neraca Bahan Makanan (NBM) sesuai 

target realisasi masih di TW IV , namun pada TW II ini sudah mulai mengumpulkan 

data-data masukan untuk penyusunan laporan NBM . 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT  

Rencana tindak lanjut atas sub kegiatan pada Bidang Ketahanan Pangan Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang, terutama pada Capaian 

Kinerja, yaitu :  

1. Melakukan koordinasi dalam rangka peningkatan kinerja dengan pihak terkait. 

2. Melakukan koordinasi dan pemantauan perkembangan di Lapangan 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









LAPORAN 

KINERJA 

2025 
                              TRIWULAN II 

 
 

 
 
 

 
 

 

EKO FERRY SUSATYO, SP  

PENELAAH TEKNIS 

KEBIJAKAN 

BIDANG KETAHANAN PANGAN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 
Pelaporan kinerja tri wulanan Penelaah Teknis Kebijakan pada Bidang Ketahanan 

Pangan merupakan perwujudan sikap akuntabilitas, hal-hal yang telah dicapai maupun hal-hal 

yang belum dapat dicapai dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan atas target sasaran sub kegiatan 

yang telah ditetapkan melalui perjanjian kinerja. Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud 

juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan efektifitas antara 

perencanaan sub kegiatan dengan pelaksanaan sub kegiatan. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 Tahun 2022 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian. Bidang Ketahanan Pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, 

mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, menyusun, melaksanakan kebijakan, dan 

memberikan bimbingan teknis, serta memantau dan mengevaluasi kegiatan di bidang 

ketahanan pangan. Bidang Ketahanan Pangan mempunyai fungsi: 

a. Menyusun rencana kerja Bidang Ketahanan Pangan; 

b. Pengkoordinasian, perumusan, dan penetapan kebijakan ketersediaan pangan, stabilisasi 

pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, penganekaragaman konsumsi 

pangan, dan keamanan pangan; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan ketersediaan pangan, stabilisasi pasokan dan 

harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, penganekaragaman konsumsi pangan, dan 

keamanan pangan; 

d. Pelaksanaan pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan pangan pemerintah 

melalui Badan Usaha Milik Daerah di bidang pangan; 

e. Pelaksanaan pengendalian kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan persyaratan 

gizi pangan; 

f. Pelaksanaan pengembangan dan pemantapan penganekaragaman dan pola konsumsi 

pangan, serta pengawasan penerapan standar keamanan pangan yang beredar; 

g. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang pangan; 

h. Pengembangan sistem informasi pangan; 

i. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi 

kepada seluruh unsur organisasi di Bidang Ketahanan Pangan; 

j. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

k. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan 

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 



BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Penelaah Teknis 

Kebijakan pada  Bidang Ketahanan Pangan dengan Kepala Bidang Ketahanan Pangan 

adalah, sebagai berikut 

: 

Tabel 2. 1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja 
Penelaah Teknis Kebijakan  pada Bidang      

Ketahanan Pangan 

 

No Sasaran  Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Terlaksananya 

penyusunan, Pemutahiran 

dan Analisis Peta 

Ketahanan dan Kerentanan 

Pangan 

Jumlah peta dan analisis ketahanan 

dan kerentanan pangan yang di 

mutahirkan 

1 dokumen 

       2.  Terlaksananya Koordinasi 

dan Sinkronisasi 

Penanganan Kerawanan 

Pangan dan Gizi 

kabupaten/Kota 

Jumlah laporan fasilitasi dan 

koordinasi penerapan/pengawasan 

kerawanan pangan 

1 laporan 



 
 

2.2. PENGUKURAN KINERJA 

 
Capaian Kinerja Penelaah Teknis Kebijakan pada Bidang Ketahanan Pangan pada tri 

wulan I       Tahun Anggaran 2025, dapat dilihat pada Tabel 2.2 dibawah ini : 

 
Tabel 2.2 

Capaian Kinerja Penelaah Teknis Kebijakan pada Bidang 
Ketahanan Pangan 

 
Sasaran Sub 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Terlaksananya 

penyusunan, 

Pemutahiran dan 

Analisis Peta 

Ketahanan dan 

Kerentanan Pangan 

Jumlah peta dan 

analisis ketahanan 

dan 

kerentananpangan 

yang di mutahirkan 

1 Dokumen 0 0 

 Terlaksannya 

koordinasi dan 

sinkronisasi 

penanganan kerawanan 

pangan dan gizi 

kabupaten / kota 

 

Jumlah laporan 

faslitasi dan 

koordinasi 

penerapan/pengawas

an kerawanan 

pangan 

1 laporan 
 

0 0 



Dari tabel diatas diketahui capaian target kinerja tri wulan II tahun 2025 adalah belum 

tercapai secara keseluruhan, hal ini ditunjukan Untuk mewujudkan pencapaian atas target 

kinerja sub kegiatan sebagaimana tertuang pada tabel 2.2 diatas 

 

 
2.3. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Pada Tabel 2.2 dapat diketahui bahwa capaian kinerja Penelaah Teknis Kebijakan 

pada Bidang Ketahanan Pangan belum tercapai secara keseluruhan, artinya belum 

memenuhi target kinerja selama 3 (tiga) bulan pertama yang telah diperjanjikan dalam 

Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Tahun Anggaran 2025 ini. Dari 2 sub kegiatan  

belum  dilaksanakan, karena adanya efisiensi anggaran. Meskipun sudah direncanakan 

di tri wulan I. 

sub kegiatan  penyusunan, pemutahiran dan analisis peta ketahanan dan kerentanan 

pangan. Dengan realisasi sudah melakukan penyusunan SK tim teknis penyusunan peta 

FSVA. 

Sedangkan pada sub kegiatan terlaksananya koordinasi dan sinkronisasi 

penanganan  kerawanan pangan dan gizi kabupaten/kota, sudah melakukan monevtoring 

dan  rakor SKPG terkait wilayah rentan rawan pangan pada prioritas ke 2 dan ke 3 hasil 

analisis th 2024. 

 
 
 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT 

Rencana tindak lanjut atas sub kegiatan pada Bidang Ketahanan Pangan Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang, terutama pada Capaian Kinerja, yaitu : 

1. Melakukan koordinasi dalam rangka peningkatan kinerja dengan pihak terkait, terutama  

dalam hal  keterkait data FSVA dan SKPG. 

2. Melakukan koordinasi dan pemantauan perkembangan di lapangan terkait desa rawan 

rentan pangan. 

 
 
 
 
2.5. TANGGAPAN ATASAN LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 









 

Dokumentasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
LKj atau sebelumnya disebut Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan 

anggaran. LKj terdiri dari 2 (dua) jenis, yaitu LKj interim (laporan triwulanan) dan LKj 

tahunan.  

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2018 tentang 

tujuan pelaporan kinerja untuk memberikan informasi kinerja yang terukur kepada 

pemberi mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai dan juga sebagai 

upaya perbaikan kesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan 

kinerjanya. Pelaporan kinerja dimaksud juga bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai efisiensi dan efektifitas antara perencanaan kegiatan dan perencanaan 

anggaran dengan pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran.  

Sehubungan dengan ketentuan tersebut maka dibuat Pelaporan Kinerja 

Jabatan Pelaksana/Staf sebagai Pengelola Lalu Lintas Ternak pada Bidang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 

2018. 

Berdasarkan Pasal 1 Surat Perintah Kerja (SPK) Tenaga Kontrak Bulanan 

Nomor 800/6319/427.44/2024 bahwa Pihak Kedua atau penerima tugas mempunyai 

tugas sebagai berikut : 

a. Melakukan pendataan peternakan; 

b. Membantu pengamatan dan pemetaan lalu lintas ternak;  

c. Membantu dalam pelaksanaan pelarangan pemasukan hewan dan bahan asal 

hewan dari luar Kabupaten Lumajang; 

d. Membantu pelaksanaan pengamatan, pencatatan kejadian dan penanggulangan 

penyakit hewan; 

e. Melaksankan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 
 
2.1. PERJANJIAN KINERJA 

 
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Pejabat 

Pengelola Lalu Lintas Ternak dengan Kepala Bidang Peternakan Kesehatan 

Hewan adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Pengelola Lalu Lintas Ternak 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1 2 3 4 

1 Penyediaan Pelayanan 

Jasa Medik Veteriner 

Jumlah pendataan pemantauan 

lalu lintas ternak dan pendataan 

pemasukan hewan dari luar 

Kabupaten Lumajang 

12 bulan  

 

2.2. CAPAIAN KINERJA 

 
Capaian Kinerja Pengelola Lalu Lintas Ternak pada Tahun Anggaran 

2025 tercapai 100 persen, dapat dilihat pada Tabel 2.2 dibawah ini : 

 

Tabel 2.2 

Capaian Kinerja Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan 

No 
Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Target 

TW II 

Realisasi 

TW II 

Capaian 

(%) 

1 2 3 4 5 6 

1 Penyediaan 

Pelayanan 

Jasa Medik 

Veteriner 

Jumlah pendataan 

pemantauan lalu 

lintas ternak dan 

pendataan 

pemasukan hewan 

dari luar Kabupaten 

Lumajang 

6 bulan 6 bulan 100% 
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2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain …………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………. 
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LAMPIRAN 

 

❖ DOKUMENTASI KEGIATAN 
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❖ DOKUMENTASI KEGIATAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan merupakan salah satu bidang yang memiliki 

susunan organisasi berdasarkan Perbub no. 10 tahun 2022 yang terdiri dari kelompok jabatan 

pelaksana , salah satu jabatan tersebut adalah Pengadministrasi Umum memiliki fungsi serta 

tanggung jawab untuk melakukan pelaporan kegiatan sebagai wujud akuntabilitas pada bidang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan. Pelaporan Kinerja bertujuan untuk mengindetifikasi 

kegiatan yang telah tercapai dan belum tercapai serta kendala dalam kegiatan tersebut dalam 

kurun waktu tribulan tahun anggaran 2025. 

Adapun tugas Pengadministrasi Umum terdiri dari: 

a. Menerima dokumen administrasi 

b. Mencatat dokumen administrasi 

c. Mendokumentasikan semua administrasi yang telah diterima dan dicatat 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ditandatangani antara Kepala Bidang Peternakan 

dan Kesehatan Hewan dengan Pengadministrasi Umum adalah sebagai berikut 

 

Tabel 2. 1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Pengadminitrasi Umum 

No Sasaran  Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Terlaksananya penjamin 

peredaran benih/bibit ternak 

1.1 Jumlah laporan distribusi   

semen beku 

1 Laporan 

  1.2  Jumlah laporan distribusi N2    

        Cair 

1 Laporan 

  1.3. Jumlah laporan distribusi sheat  

       dan glove 

1 Laporan 

  1.4. Jumlah laporan distribusi  

        container 

1 Laporan 

 

 

2.2. PENGUKURAN KINERJA  

● CAPAIAN KINERJA TW I 

 Capaian kinerja Tri bulan II Pengadministasi Umum Tahun Anggaran 2025 dapat 

dilihat dalam tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2. 2 

Capaian Kinerja Pengadministrasi Umum 

 

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian  

Terlaksananya 

penjamin peredaran 

benih/bibit ternak 

Jumlah laporan 

distribusi semen 

beku 

1 laporan 1 laporan 1 Laporan 

Jumlah laporan 

distribusi N2 Cair 

1 laporan 1 laporan 1 Laporan 
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2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

Pada tabel 2.2 dapat dilihat bahwa kegiatan penjamin peredaran benih  tersebut 

sudah terealisasi dengan output berupa laporan pengambilan semen beku kepada 

petugas dan laporan distribusi nitrogen cair (N2), distribusi semen beku (straw) dan N2 

kepada petugas sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan target yang 

diperjanjikan  

 

2.4. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Tahun Anggaran 2025 dapat disimpulkan bahwa secara umum kegiatan 

untuk Tri Bulan II sudah dilaksanakan dan terealisasi dengan baik dan sudah tercapai sesuai 

dengan jadwal.  

Rencana tindak lanjut untuk adalah melakukan pencatatan penerimaan dan distribusi 

straw dan nitrogen cair ke petugas  

 

        Lumajang, 2 Juli 2025 
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Laporan Penyerapan Straw  

NO NAMA JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI TOTAL 

 

1 A. JA'FAR NURKHOLIQ 210 175 160 190 185 100 
    

1.020  
 

2 ABDUL MUJIB 0 0 0 0 0 10 
         

10  
 

3 ACHMAD YANI 30 40 48 84 77 70 
       

349  
 

4 AGUS HERMADI 20 20 0 13 40 100 
       

193  
 

5 
AKHMAD 
TAUFIKURROHMAN 

0 50 0 50 80 110 
       

290  
 

6 AMIR ISKHAQ 0 0 0 0 0 10 
         

10  
 

7 BAGIO WINOTO 0 0 162 192 170 175 
       

699  
 

8 BAMBANG PRAYOGO 0 113 60 10 10 25 
       

218  
 

9 BUAMIN 0 0 62 30 60 90 
       

242  
 

10 BUDI MULYONO 0 0 0 100 0 300 
       

400  
 

11 BUMIN 20 35 70 100 40 20 
       

285  
 

12 CUKUP 20 65 75 20 100 110 
       

390  
 

13 DARMAWAN PUJIANTO 50 250 140 150 200 310 
    

1.100  
 

14 DEDDY HERMAWAN 0 10 0 0 0 0 
         

10  
 

15 DELLA MARISKA 100 136 154 123 113 120 
       

746  
 

16 DILA ACHMAD ANSORI 70 202 215 115 110 149 
       

861  
 

17 DINAH PURNOMO 0 0 60 100 100 215 
       

475  
 

18 DONI AFANDI 0 20 20 30 20 10 
       

100  
 

19 DULASIP 0 0 20 30 22 20 
         

92  
 

20 DWI APRIYANTO DODOK R 0 0 50 3 24 50 
       

127  
 

21 DWI SANDI SWANDIKA 0 60 250 200 240 270 
    

1.020  
 

22 
EDWIN SALEH 
PRIHATMOKO 

0 0 75 45 70 75 
       

265  
 

23 EKA WIDYANA PUTRA 0 0 0 50 110 52 
       

212  
 

24 EKKLESIA PRASTYA 0 0 0 0 0 0           -     
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25 EKO PRASETYO 20 20 75 50 40 80 
       

285  
 

26 FAIQ MUDHAFFAR 0 0 0 0 0 0           -     

27 
FARID FIRMAN 
DAMANHURI 

33 40 105 60 50 60 
       

348  
 

28 FATONY ABDI 100 102 200 150 200 270 
    

1.022  
 

29 FIBRI ARIANTO 0 50 0 0 50 80 
       

180  
 

30 FRESHCA AYU ANGGITA 0 0 0 0 0 0           -     

31 GUFRON MAULANA 0 0 0 0 100 0 
       

100  
 

32 HARI SUDIONO 0 0 2 0 0 0 
           
2  

 

33 HARIADI JATMIKO 0 91 72 40 145 131 
       

479  
 

34 HARIS RIYADI 50 68 68 63 98 110 
       

457  
 

35 HARIYANTO 0 0 0 50 0 100 
       

150  
 

36 HENDRO HARWINTO 100 15 160 50 145 190 
       

660  
 

37 IFANDI WAHYU 0 90 55 60 77 110 
       

392  
 

38 IMRON ROCHIDI 0 150 150 150 181 172 
       

803  
 

39 IRFAN SETIYAWAN P 0 0 0 0 10 20 
         

30  
 

40 KARWONO JENIHARIONO 10 15 35 20 20 35 
       

135  
 

41 M. ALFIAN WAHYU P 0 50 0 40 45 116 
       

251  
 

42 M. IQBAL FAQIH 0 30 20 60 20 20 
       

150  
 

43 M. SULKAN 0 45 10 15 10 20 
       

100  
 

44 M. ZAINURIL ANSORI 0 0 0 0 0 80 
         

80  
 

45 MARDANUS DIDIK Y 0 50 60 35 10 0 
       

155  
 

46 MOCHAMAD HAMBALI 65 130 205 0 130 160 
       

690  
 

47 MUHAMMAD ANSORI 0 30 0 0 0 0 
         

30  
 

48 MUHAMMAD FACHRUDIN 0 0 10 25 67 50 
       

152  
 

49 M. LUQMAN AKRIONO 0 200 305 220 400 315 
    

1.440  
 

50 PANJI PRAMONO 0 0 10 10 11 20 
         

51  
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51 PRAMONO WAHYU 50 41 50 60 100 70 
       

371  
 

52 RAHMAD RIDWAN 20 75 92 70 110 72 
       

439  
 

53 RIDHO QOMARUDIN 100 142 270 230 240 320 
    

1.302  
 

54 RIKMAN BUDIANTONO 20 80 85 60 115 70 
       

430  
 

55 ROSIANA FEBRIANILA 0 0 0 0 30 0 
         

30  
 

56 ROKHMAD TRIATMOKO 100 10 70 0 100 100 
       

380  
 

57 RUDI DARMAWAN 80 80 50 80 0 120 
       

410  
 

58 GUNAWAN 20 67 65 30 85 20 
       

287  
 

59 SETO ADJUKRI 0 40 20 10 10 15 
         

95  
 

60 SIGIT RUSIONO 20 0 0 50 80 80 
       

230  
 

61 SUPRIYANTO 0 0 0 0 0 50 
         

50  
 

62 TOTOK SUPRAYITNO 0 60 70 80 50 20 
       

280  
 

63 VIDOR PRAYUASMI 0 10 20 0 20 25 
         

75  
 

64 WAHYU CATUR WIBOWO 25 25 32 43 20 50 
       

195  
 

65 WORO CETHI PAMENANG 0 10 55 30 35 120 
       

250  
 

66 YOGA WICAKSONO 20 0 45 110 85 55 
       

315  
 

67 YUSUF RISKA 0 50 25 40 42 95 
       

252  
 

68 ZAINAL ARIFIN 0 0 0 0 0 20 
         

20  
 

69 ZUNAEDI ABDILLAH 23 49 21 51 45 30 
       

219  
 

70 ZULFA 0 0 0 0 0 0           -     

71                         -     

JUMLAH    1.376       3.091  
  
4.133  

  
3.677  

  
4.747  

  
5.862  

 22.886   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan merupakan salah satu bidang yang memiliki 

susunan organisasi yang terdiri dari kelompok jabatan fungsional, salah satu jabatan tersebut 

adalah Pengawas bibit Ternak yang memiliki tugas dan fungsi serta tanggung jawab untuk 

melakukan pelaporan kegiatan sebagai wujud akuntabilitas pada bidang Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. Pelaporan Kinerja bertujuan untuk mengindetifikasi kegiatan yang telah 

tercapai dan belum tercapai serta kendala dalam kegiatan tersebut dalam kurun waktu tribulan 

tahun anggaran 2025. 

Berdasarkan Permenpan Nomor 2 Tahun 2011 tentang Jabatan Fungsional Pengawas 

Bibit Ternak dan Angka Kreditnya, tugas pokok pengawas bibit ternak adalah menyiapkan, 

melaksanakan, mengevaluasi, mengembangkan dan melaporkan kegiatan pengawasan bibit 

ternak yang terdiri dari pengawasan mutu bibit, pengawasan mutu benih, serta pengawasan 

peredaran bibit dan benih adapun rincian tugas Pengawas Bibit Ternak Ahli Pertama terdiri dari: 

a. Menyusun rencana kerja tahunan dibidang pengawasan 

b. Melakukan pengecekan kode semen dalam rangka pembiakan ternak melalui 

inseminasi buatan (IB) 

c. Melakukan pencatatan ternak dalam rangka uji performans dan uji zuriat. 

d. Melakukan pemeriksaan kesesuaian Standar Operasional Prosedur manajemen 

pemeliharaan ternak bibit 

e. Melakukan pemeriksaaan kesesuain Standar Operasional Prosedur tatacara dan data 

rekording 

f. Melakukan pengawasan penanganan semen beku 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ditandatangani antara Kepala Bidang Peternakan 

dan Kesehatan Hewan dengan Pejabat Fungsional Pengawas Bibit Ternak adalah 

sebagai berikut 

 

Tabel 2. 1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Pengawas Bibit Ternak 

No Sasaran  Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Terlaksananya penjamin 

peredaran benih/bibit ternak 

Jumlah Benih/Bibit Ternak yang 

beredar 

 

4 Laporan 

2. Terlaksananya  Pengadaan 

Bibit Ternak yang sumbernya 

dari daerah Kabupaten/Kota 

Lain 

Jumlah pengadaan bibit ternak yang 

sumber ternak dari daerah 

kabupaten/kota lain. 

142 ekor 

 

 

2.2. PENGUKURAN KINERJA  

 CAPAIAN KINERJA TW II 

 Capaian kinerja Tri bulan II Pengawas Bibit Ternak Tahun Anggaran 2025 dapat 

dilihat dalam tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2. 2 

Capaian Kinerja Pengawas Bibit Ternak  

 

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian  

Terlaksananya 

penjamin peredaran 

benih/bibit ternak 

Jumlah bibit ternak 

yang beredar 

4 laporan 2 laporan 50 % 

Terlaksananya  

Pengadaan Bibit Ternak 

yang sumbernya dari 

daerah Kabupaten/Kota 

Lain 

Jumlah pengadaan bibit 

ternak yang sumber 

ternak dari daerah 

kabupaten/kota lain. 

142 ekor 0 ekor 0 % 
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2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

 Pada tabel 2.2 dapat dilihat bahwa kegiatan di tribulan pertama terealisasi 50 % 

untuk kegiatan penjamin peredaran benih/bibit ternak adalah melakukan rekapitulasi 

laporan kegiatan Inseminasi Buatan petugas (terlampir). Kegiatan pengadaan bibit 

ternak yang sumbernya dari daerah kabupaten lain belum ada realialisasi karena masih 

melakukan kegiatan verifikasi lapangan karena ada tambahan kelompok calon 

penerima, serta menunggu kelengkapan dokumen dari calon kelompok. 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT  

Rencana tindak lanjut untuk kegiatan pengadaan ternak berikutnya adalah 

persiapan untuk pengadaan bibit ternak yang akan diberikan kepada kelompok tani di 

beberapa kecamatan adapun kegiatan yang akan dilaksanakan adalah melakukan 

survey harga, penentuan spesifikasi pada ternak untuk pengadaan barangnya. Untuk 

Kegiatan penjamin peredaran benih/bibit melalakukan koordinasi kepada petugas untuk 

melaporkan hasil kegiatannya. 

 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 

  

  

√ 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Tahun Anggaran 2025 dapat disimpulkan bahwa secara umum kegiatan 

untuk Tri Bulan II sudah dilaksanakan dan terealisasi dengan baik dan sudah tercapai sesuai 

dengan jadwal dan sesuai dengan yang diperjanjikan.  

Rencana tindak lanjut untuk adalah berkoordinasi dengan kelompok terkait kegiatan 

pengadaan ternak agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal, serta koordinasi dengan 

petugas inseminasi untuk melakukan pelaporan kegiatan Inseminasinya secara rutin agar dapat 

tercapai target.  

 

 

        Lumajang,   2 Juli  2025 

Mengetahui,  

Kepala Bidang Peternakan dan Keswan Pengawas Bibit Tenak Ahli Pertama 

  

  

drh. ENDRA NOVIANTO 
NIP.19841116 201101 1 008 

INDRIAN ALFIYANI, S.Pt 
NIPPPK. 19880725 202321 2 031 
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LAMPIRAN 

Rapat Koordinasi dengan Dinas Provinsi Jawa timur terkait kegiatan  

Inseminasi Buatan 

 

 

Kegiatan CPCL Ke Kelompok Tani Calon Penerima Hibah 
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Laporan Inseminasi Buatan Januari-Juni Tahun 2025 

 

LAPORAN INSEMINASI BUATAN   

NO NAMA 
TARGET 
LAP IB 

JAN-MEI 

PEROLEHAN 
lap IB JAN-

MEI 

LAP. 
MANUAL  

(form Exel) 

LAP. Google 
Form s/d 30 

Juni 2025  

1 A. JA'FAR NURKHOLIQ 885 0 197 0 

2 ABDUL MUJIB 0 0 27 0 

3 ACHMAD YANI 279 0 0 30 

4 AGUS HERMADI 93 4 89 101 

5 AKHMAD TAUFIKURROHMAN 180 112 111 82 

6 AMIR ISKHAQ 0 0 0 0 

7 BAGIO WINOTO 494 4 0 73 

8 BAMBANG PRAYOGO 193 26 112 14 

9 BUAMIN 152 0 0 265 

10 BUDI MULYONO 100 181 0 157 

11 BUMIN 245 0 50 44 

12 CUKUP 280 77 0 64 

13 DARMAWAN PUJIANTO 790 242 224 163 

14 DEDDY HERMAWAN 10 5 13 5 

15 DELLA MARISKA 626 17 505 69 

16 DILA ACHMAD ANSORI 692 0 446 0 

17 DINAH PURNOMO 260 29 525 48 

18 DONI AFANDI 70 37 32 14 

19 DULASIP 72 16 0 24 

20 DWI APRIYANTO DODOK R 77 3 0 43 

21 DWI SANDI SWANDIKA 750 0 120 1 

22 EDWIN SALEH PRIHATMOKO 190 0 520 24 

23 EKA WIDYANA PUTRA 160 0 120 0 

24 EKKLESIA PRASTYA 0 0 0 1 

25 EKO PRASETYO 185 0 28 0 

26 FAIQ MUDHAFFAR 0 2 0 0 

27 FARID FIRMAN DAMANHURI 288 0 0 0 

28 FATONY ABDI 752 0 0 49 

29 FIBRI ARIANTO 100 33 68 49 

30 FRESHCA AYU ANGGITA 0 0 168 8 

31 GUFRON MAULANA 100 0 0 3 

32 HARI SUDIONO 2 0 100 22 

33 HARIADI JATMIKO 348 1 0 1 

34 HARIS RIYADI 347 12 0 78 

35 HARIYANTO 50 0 205 42 

36 HENDRO HARWINTO 470 13 481 94 

37 IFANDI WAHYU 282 59 119 25 

38 IMRON ROCHIDI 631 29 28 85 

39 IRFAN SETIYAWAN P 0 17 0 18 

40 KARWONO JENIHARIONO 100 0 0 136 

41 M. ALFIAN WAHYU P 135 0 135 39 

42 M. IQBAL FAQIH 130 0 60 45 

43 M. SULKAN 80 160 0 0 

44 M. ZAINURIL ANSORI 0 0 0 3 

45 MARDANUS DIDIK Y 155 0 200 16 

46 MOCHAMAD HAMBALI 530 0 280 0 

47 MUHAMMAD ANSORI 30 0 0 0 
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48 MUHAMMAD FACHRUDIN 102 0 0 1 

49 M. LUQMAN AKRIONO 1125 154 572 235 

50 PANJI PRAMONO 31 0 0 0 

51 PRAMONO WAHYU 301 2 301 0 

52 RAHMAD RIDWAN 367 0 0 0 

53 RIDHO QOMARUDIN 982 23 994 107 

54 RIKMAN BUDIANTONO 335 348 0 64 

55 ROSIANA FEBRIANILA 30 0 35 0 

56 ROKHMAD TRIATMOKO 280 6 0 0 

57 RUDI DARMAWAN 290 0 0 0 

58 GUNAWAN 267 0 259 0 

59 SETO ADJUKRI 80 0 270 27 

60 SIGIT RUSIONO 150 0 67 20 

61 SUPRIYANTO 0 35 42 40 

62 TOTOK SUPRAYITNO 260 0 0 0 

63 VIDOR PRAYUASMI 50 5 0 18 

64 WAHYU CATUR WIBOWO 145 0 0 0 

65 WORO CETHI PAMENANG 115 150 150 10 

66 YOGA WICAKSONO 260 0 199 20 

67 YUSUF RISKA 157 40 125 39 

68 ZAINAL ARIFIN 0 7 226 17 

69 ZUNAEDI ABDILLAH 179 0 0 0 

  JUMLAH  16819 1849 8203 2533 
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2025 

TRIWULAN II 

 

PENGAWAS ALAT DAN MESIN PERTANIAN AHLI 

PERTAMA 

 
Oleh: 

SINGGIH SETYO UTOMO, STP 

NIP PPPK. 19950203 202321 1 010 

 

BIDANG PRASARANA SARANA DAN PENYULUHAN 

 

 
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 

KABUPATEN LUMAJANG 

TAHUN 2025 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
  Setiap sumber daya yang dikeluarkan oleh pemerintah harus menghasilkan kinerja 

yang berdampak pada layanan kepada masyarakat. Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) terdiri dari Perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan 

kinerja dan evaluasi kinerja/pemanfaatan informasi kinerja. Pelaporan kinerja sebagai sub 

pada SAKIP diwujudkan melalui penyajian Laporan Kinerja. Pelaporan kinerja sebagaimana 

dimaksud diatas merupakan perwujudan akuntabilitas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan dalam mengidentifikasi berbagai hal yang telah dilaksanakan dan tercapai, serta 

beberapa hal yang belum dapat dilaksanakan dan belum tercapai dalam kurun waktu Tahun 

Anggaran 2025. Laporan Kinerja pada bidang Prasaana Sarana dan Penyuluhan dilaporkan 

dari tingkat kepala bidang hingga jabatan fungsional dan jabatan pelaksana. Pada hal ini 

Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin Pertanian adalah jabatan yang mempunyai 

ruang lingkup tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh untuk 

menyelenggarakan dan/atau melaksanakan kegiatan teknis pengawasan alat dan mesin 

pertanian.  

  Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan merupakan salah satu bidang pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang sebagaimana diamanatkan pada 

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 tahun 2022 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, 

Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

Berdasarkan peraturan tersebut telah dijelaskan bahwa tugas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan merencanakan, melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan dan 

pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan, serta mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. penyusunan rencana kerja Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

b. penyusunan kebijakan di Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

c. penyediaan dukungan infrastruktur ketahanan pangan dan pertanian; 

d. penyediaan dan bimbingan penggunaan alat dan mesin pertanian; 

e. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan; 

f. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

g. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan 

h. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 

  



BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025  

  Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pada Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan 

Mesin Pertanian yang ditandatangani antara Jabatan Fungsional dengan Kepala Bidang 

Prasarana, Sarana dan Penyuluhan adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin Pertanian 

pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

No Sasaran  Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. 

Meningkatnya 

pemenuhan alat dan 

mesin pertanian 

Jumlah alat dan mesin pertanian yang 

diberikan 
13 Unit 

Jumlah   dokumen hasil inventarisasi dan 

identifikasi alat mesin pertanian 

1 dokumen 

 

Jumlah dokumen Calon Penerima /Calon 

Lokasi (CP/CL) alat dan mesin pertanian 

4 dokumen 

 

Jumlah laporan pelaksanaan 

pengawasan alat dan mesin pertanian 

4 Laporan 

  

Jumlah laporan pemanfaatan alat dan 

mesin pertanian 

12 Laporan 

  

Jumlah dokumen identifikasi pengujian 

mutu (test report) alat dan mesin 

pertanian 

6 dokumen 

Jumlah dokumen materi pembinaan 

pengawasan alat dan mesin pertanian 
4 dokumen 

 

  Pada Tabel 2.1 Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Jabatan Fungsional Pengawas Alat 

dan Mesin Pertanian memiliki tujuh indikator kinerja pada sasaran kegiatan meningkatnya 

pemenuhan alat dan mesin pertanian dengan jumlah target masing-masing 15 dokumen 

kegiatan, 16 laporan dan 13 unit penyerahan alsintan. Tujuh indikator tersebut antara lain 

Jumlah alat dan mesin pertanian yang diberikan, Jumlah   dokumen hasil inventarisasi dan 

identifikasi alat mesin pertanian, Jumlah dokumen Calon Penerima /Calon Lokasi (CP/CL) alat 

dan mesin pertanian, Jumlah laporan pelaksanaan pengawasan alat dan mesin pertanian, 

Jumlah laporan pemanfaatan alat dan mesin pertanian, Jumlah dokumen identifikasi pengujian 

mutu (test report) alat dan mesin pertanian, Jumlah dokumen materi pembinaan pengawasan 

alat dan mesin pertanian. 

 

 

 



2.2. PENGUKURAN KINERJA  

● CAPAIAN KINERJA TW I 

  Dalam kurun waktu mulai tanggal 1 Januari s/d 30 Juni 2025, dari target indikator 

kinerja, capaian kinerja Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin Pertanian pada Bidang 

Prasarana, Sarana dan Penyuluhan disampaikan pada tabel dibawah ini (tabel 2.2) : 

 

Tabel 2.2 

  Capaian Kinerja Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin Pertanian pada Bidang 

Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

 

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi 

Meningkatnya 

pemenuhan alat 

dan mesin 

pertanian 

Jumlah alat dan mesin pertanian 

yang diberikan 

13 Unit 
4 Unit 

Jumlah   dokumen hasil 

inventarisasi dan identifikasi alat 

mesin pertanian 

1 dokumen 

 
1 dokumen 

Jumlah dokumen Calon Penerima 

/Calon Lokasi (CP/CL) alat dan 

mesin pertanian 

4 dokumen 

 
1 dokumen 

Jumlah laporan pelaksanaan 

pengawasan alat dan mesin 

pertanian 

4 Laporan 

 
1 Laporan 

Jumlah laporan pemanfaatan alat 

dan mesin pertanian 

12 Laporan 

 
3 Laporan 

Jumlah dokumen identifikasi 

pengujian mutu (test report) alat dan 

mesin pertanian 

6 dokumen 3 dokumen 

Jumlah dokumen materi pembinaan 

pengawasan alat dan mesin 

pertanian 

4 dokumen 1 dokumen 

 

  Berdasarkan tabel 2.2 Capaian Kinerja Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin 

Pertanian pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan. Jumlah alat dan mesin pertanian 

yang diberikan didasarkan pada jumlah alat mesin pertanian yang diserahkan kepada Poktan 

yang bersumber dari APBN, APBD I atau APBD II. Jumlah laporan hasil inventarisasi dan 

identifikasi alat dan mesin pertanian sudah terlaksana pada triwulan pertama sesuai dengan 

petunjuk teknis penyediaan dan penyaluran bantuan alat dan mesin pertanian TA 2025. 

Jumlah dokumen Calon Penerima /Calon Lokasi (CP/CL) alat dan mesin pertanian 

berdasarkan proposal bantuan kelompok tani dalam rangka pengawasan penyediaan alat dan 



mesin pertanian berupa satu laporan. Jumlah laporan pelaksanaan pengawasan alat dan 

mesin pertanian dan Jumlah laporan pemanfaatan alat dan mesin pertanian bertujuan untuk 

mengetahui kebermanfaatan dan penggunaan alat mesin pertanian yang telah diserahkan 

kepada kelompok tani. Laporan tersebut dilaksanakan setiap bulan dengan wawancara dan 

pengecekan langsung di lapangan. Jumlah dokumen identifikasi pengujian mutu (test report) 

alat dan mesin pertanian diperoleh dengan pengecekan alat dan mesin pertanian sesuai atau 

tidak dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Jumlah dokumen materi pembinaan 

pengawasan alat dan mesin pertanian dilaksanakan agar petani mengetahui perawatan alat 

dan mesin pertanian, ketentuan yang berlaku berkaitan dengan hibah barang alat dan mesin 

pertanian dengan target empat dokumen. 

Tabel 2.3. 
Outcome Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin Pertanian pada Bidang Prasarana 

Sarana dan Penyuluhan 

No Sasaran  Indikator Kinerja 
Kinerja 

T R % 

1. 

Meningkatnya 
pemenuhan 
alat dan mesin 
pertanian 

Jumlah alat dan mesin 

pertanian yang diberikan 
13 Unit 7 Unit 53 

Jumlah   dokumen hasil 

inventarisasi dan identifikasi 

alat mesin pertanian 

 

1 dokumen 

 

1 dokumen 100 

Jumlah dokumen Calon 

Penerima /Calon Lokasi 

(CP/CL) alat dan mesin 

pertanian 

 

4 dokumen 

 

2 dokumen 50 

Jumlah laporan pelaksanaan 

pengawasan alat dan mesin 

pertanian 

 

4 Laporan 

 

2 Laporan 50 

Jumlah laporan pemanfaatan 

alat dan mesin pertanian 

12 Laporan 

 
6 Laporan 50 

Jumlah dokumen identifikasi 

pengujian mutu (test report) 

alat dan mesin pertanian 

6 dokumen 4 dokumen 66 

Jumlah dokumen materi 

pembinaan pengawasan alat 

dan mesin pertanian 

4 dokumen 2 dokumen 50 

 

  Berdasarkan Tabel 2.3 untuk Laporan Kinerja Triwulan 2 Outcome kinerja kegiatan sudah 

terlaksana dan sudah dilaporkan sesuai dengan target kinerja. 

 



2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

 Berdasarkan pelaksanaan kinerja selama tribulan 1 tahun 2025, maka evaluasi dan 

analisis kinerja pada indikator laporan hasil inventarisasi dan identifikasi alat mesin pertanian 

terdapat 15 kelompok tani penerima alat dan mesin pertanian dari sumber APBN dengan 

jumlah alat 28 unit. Petani penerima terbagi menjadi beberapa komoditas tanam padi, jagung, 

kedelai, tembakau dan tebu. Jumlah usulan CPCL penerima yang diusulkan untuk menerima 

bantuan ialah 3 unit Traktor Roda Empat, 1 unit Traktor Roda Dua dan 24 unit Hand Sprayer 

Elektrik dalam program peningkatan tambah tanam. Pendukung keberhasilan kinerja ialah 

adanya kerjasama yang baik antara staf Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan dengan 

Balai Penyuluh Pertanian yang ada di Kecamatan. Faktor penghambat yang ada dilokasi ialah 

perlunya edukasi dan arahan kepada kelompok tani berkaitan dengan pemanfaatan dan tata 

kelola alat mesin pertanian. Perawatan yang perlu dilakukan berkaitan dengan perawatan 

mesin dan penggantian oli secara berkala. Solusi untuk mengatasi permasalahan itu dengan 

memberikan pengarahan dan penjelasan perawatan berkala ketika menerima alat mesin 

pertanian. 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT 

Untuk mewujudkan pencapaian target kinerja sebagaimana tertuang dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2025 terdapat upaya – upaya yang harus dilakukan secara berkesinambungan 

dan berkelanjutan sebagi berikut : 

a.  Mengingatkan dan menganjurkan kepada petani yang menerima bantuan  alat mesin 

pertanian dari pemerintah untuk memanfaatkan mesin yang telah diterima dan 

melakukan perawatan secara berkala. 

b. Melaporkan hasil pemanfaatan pada sistem BAST online dan Kepala Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang. 

 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

   Laporan sudah baik 

   Laporan kurang baik 

   Laporan segera diperbaiki 

   Target dan realisasi diteliti ulang 

   Capaian diteliti ulang 

   Lain-lain …………………………………………………………………….. 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja tribulan 2 pada tahun anggaran 2025 dapat diambil kesimpulan secara 

ringkas sebagai berikut : 

1. Secara umum pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bidang Prasarana, Sarana dan 

 Penyuluhan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang sesuai 

 dengan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 tahun 2022 tentang Kedudukan Susunan 

 Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan 

 Pertanian, telah dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

2. Dalam pencapaian sasaran dari target kinerja pada tribulan 1 yang ditetapkan sesuai 

 dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. 

 

 

 

Mengetahui  
 

Kepala Bidang 
Prasarana dan Sarana Pertanian 

 
 
 
 

 

EKO SUGENG PRASETYO, M.P. 
NIP. 19690901 199803 1 006 

 
 

Lumajang,  2 Juli 2025 
 
 

Pengawas Alat dan Mesin Pertanian  
 
 
 
 
 

SINGGIH SETYO UTOMO, STP 
        NIPPPK. 19950203 202321 1 010 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 























Penelaah Teknis Kebijakan 
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DAN PERTANIAN 

KABUPATEN LUMAJANG 
 

LAPORAN KINERJA 

TRIBULAN II  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  Setiap sumber daya yang dikeluarkan oleh pemerintah harus menghasilkan kinerja yang 

berdampak pada layanan kepada masyarakat. Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) terdiri dari Perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan 

kinerja dan evaluasi kinerja/pemanfaatan informasi kinerja. Pelaporan kinerja sebagai sub pada 

SAKIP diwujudkan melalui penyajian Laporan Kinerja. Pelaporan kinerja sebagaimana 

dimaksud diatas merupakan perwujudan akuntabilitas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan dalam mengidentifikasi berbagai hal yang telah dilaksanakan dan tercapai, serta 

beberapa hal yang belum dapat dilaksanakan dan belum tercapai dalam kurun waktu Tahun 

Anggaran 2024. Laporan Kinerja pada bidang Prasaana Sarana dan Penyuluhan dilaporkan dari 

tingkat kepala bidang hingga jabatan pelaksana.  

  Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan merupakan salah satu bidang pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang sebagaimana diamanatkan pada 

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 tahun 2022 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, 

Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

Berdasarkan peraturan tersebut telah dijelaskan bahwa tugas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan merencanakan, melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan dan 

pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan, serta mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. penyusunan rencana kerja Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

b. penyusunan kebijakan di Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

c. penyediaan dukungan infrastruktur ketahanan pangan dan pertanian; 

d. pengembangan potensi dan pengelolaan lahan dan irigasi pertanian; 

e. penyediaan dan bimbingan penggunaan pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian; 

f. pemberian bimbingan pembiayaan pertanian; 

g. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan mekanisme, tata kerja, dan 

metode penyuluhan; 

h. pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materi penyuluhan bagi pelaku 

utama dan pelaku usaha; 

i. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan; 

j. pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelembagaan penyuluh dan petani; 

k. peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, swadaya, dan swasta; 

l. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

m. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan 

n. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Tenaga Kontrak pada Jabatan Penelaah Teknis Kebijakan 

(Pengelola Data Pembiayaan, Alsintan Pupuk dan Pestisida) yang ditandatangani antara 

Jabatan Pelaksana dengan Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Tenaga Kontrak Jabatan Penelaah Teknis Kebijakan 

pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

No Sasaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Tertanggulanginya 

Pasca Bencana Alam 

Bidang Tanaman 

Pangan, Hortikultura, 

Perkebunan 

1. Jumlah penanggulangan pasca 
bencana alam bidang tanaman 
pangan, hortikultura dan perkebunan 

1 Laporan 

2. Jumlah Rekap Asuransi Usaha 
Ternak Sapi(AUTS) dan Asuransi 
Usahatani Tanaman Padi(AUTP) 
Tingkat Kabupaten 

12 kali 

3. Jumlah Kecamatan yang mengentry 
e-rdkk 

3 Laporan 

 

  Pada tabel 2.1 Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Jabatan Penelaah Teknis Kebijakan 

(Pengelola Data Pembiayaan , Alsintan Pupuk dan Pestisida) memiliki tiga indikator kinerja pada 

sasaran sub kegiatan Tertanggulanginya Pasca Bencana Alam Bidang Tanaman Pangan, 

Hortikultura, Perkebunan. Dimana indikator 1, 2 dan 3 memiliki target masing-masing 1 Laporan 

bantuan premi, 12 kali rekapan AUTP dan AUTS dan 3 laporan entry e-rdkk dalam setahun. 

2.2 PENGUKURAN KINERJA  

  Dalam kurun waktu mulai kurun waktu 9 April 2025 sampai 2 Juli 2025, dari target indikator 

kinerja dan realisasi kinerja Tenaga Kontrak Jabatan Penelaah Teknis Kebijakan (Pengelola 

Data Pembiayaan, Alsintan Pupuk dan Pestisida) pada Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan disampaikan pada tabel dibawah ini (Tabel 2.2): 

Tabel 2.2 

  Capaian Kinerja Tenaga Kontrak Jabatan Penelaah Teknis Kebijakan pada Bidang 

Prasarana Sarana dan Penyuluhan  

Sasaran Sub 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi 

Tertanggulanginya 
Pasca Bencana 
Alam Bidang 
Tanaman Pangan, 
Hortikultura, 
Perkebunan 

1.    Jumlah 
penanggulangan pasca 
bencana alam bidang 
tanaman pangan, 
hortikultura dan 
perkebunan 

1 Laporan 0 Laporan 
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2.    Jumlah Rekap 
Asuransi Usaha Ternak 
Sapi(AUTS) dan 
Asuransi Usahatani 
Tanaman Padi (AUTP) 
Tingkat Kabupaten 

12 kali 0 Kali 

3.    Jumlah Kecamatan 
yang mengentry e-rdkk 

3 Laporan 1 Laporan 

 

Berdasarkan Tabel 2.2 Jumlah penanggulangan pasca bencana alam bidang tanaman 

pangan, hortikultura dan perkebunan memiliki target 1 laporan dan belum ada realisai pada 

Tribulan II dikarenakan pedoman AUTP 2025 belum dikeluarkan oleh kementan. Sedangkan 

untuk Jumlah Rekap Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) dan Asuransi Usahatani Tanaman 

Padi (AUTP) Tingkat Kabupaten masih belum ada rekapan dikarenakan pendaftaran AUTP 

belum dibuka dan untuk AUTS pada Tahun 2025. Sedangkan untuk alokasi bantuan AUTP dari 

Provinsi masih dalam tahap pendaftaran pendataan petani. Untuk indikator Jumlah Kecamatan 

yang mengentry e-rdkk sudah dilakukan pada tanggal 9 Juni 2025 pada 21 Kecamatan dengan 

rincian total Jumlah urea sebanyak 34.301.472 kg, Jumlah NPK 46.988.450 kg, dan jumlah 

pupuk organic 11.288.869 kg. 

Tabel 2.3. 
Outcome Jabatan Pelaksana (Pengelola Data Pembiayaan , Alsintan Pupuk dan Pestisida) 

pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan 
 

No Sasaran  Indikator Kinerja 
Kinerja 

T R % 

 
 

1. 

Tertanggulanginya 
Pasca Bencana Alam 
Bidang Tanaman 
Pangan, Hortikultura, 
Perkebunan 

1. Jumlah 
penanggulangan 
pasca bencana alam 
bidang tanaman 
pangan, hortikultura 
dan perkebunan 

1 Laporan 0 Laporan 0 

2. Jumlah Rekap 
Asuransi Usaha 
Ternak Sapi(AUTS) 
dan Asuransi 
Usahatani Tanaman 
Padi(AUTP) Tingkat 
Kabupaten 

12 Kali 0 Kali 0 

3. Jumlah Kecamatan 
yang mengentry e-
rdkk 

3 Laporan 1 Laporan 33,33 

2.3 EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

  Berdasarkan pelaksanaan kinerja selama Tribulan II tahun 2025, maka 

evaluasi dan analisis kinerja pada indikator Jumlah penanggulangan pasca bencana alam 

bidang tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan belum ada realisasi dikarenakan pedum 
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AUTP 2025 belum dikeluarkan oleh Kementan, pada hal ini Kabupaten mendapat alokasi 1.000 

ha dari APBD Kabupaten Lumajang untuk bantuan premi AUTP 20%. Sedangkan dari Provinsi 

Jawa Timur memperoleh bantuan AUTP 800 ha, dan saat ini masih dalam proses pengajuan 

CPCL penerima. Untuk jumlah Rekap Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) dan Asuransi 

Usahatani Tanaman Padi (AUTP) Tingkat Kabupaten pada Tribulan II belum ada rekapan 

dikarenakan pendaftaran AUTP belum dibuka dan untuk AUTS pada Tahun 2025 tidak ada 

alokasi dari pusat. Untuk indikator Jumlah Kecamatan yang mengentry e-rdkk sudah dilakukan 

pada tanggal tanggal 9 Juni 2025 pada 21 Kecamatan dengan rincian total Jumlah urea 

sebanyak 34.301.472 kg, Jumlah NPK 46.988.450 kg, dan jumlah pupuk organic 11.288.869 kg 

dengan jumah NIK keseluruhan pada 21 Kecamatan sebanyak 82.123 NIK. 

2.4 RENCANA TINDAK LANJUT 

Untuk mewujudkan pencapaian target kinerja sebagaimana tertuang dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2025 terdapat upaya – upaya yang harus dilakukan secara berkesinambungan 

dan berkelanjutan sebagi berikut : 

a. Menunggu pedum AUTP 2025, mempersiapkan SK operator untuk akun SIAP 2025 dan 

menyiapkan data CPCL penerima bantuan dari Provinsi. 

b. Mempersiapkan CPCL AUTP untuk batuan premi AUTP 20%. 

2.5 TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

   Laporan sudah baik 

   Laporan kurang baik 

   Laporan segera diperbaiki 

   Target dan realisasi diteliti ulang 

   Capaian diteliti ulang 

   Lain-lain …………………………………………………………………….. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Tribulan II pada tahun 2025 dapat diambil kesimpulan secara ringkas sebagai 

berikut: 

1. Secara umum pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang sesuai dengan 

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 tahun 2022 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, 

Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, telah 

dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

2. Dalam pencapaian sasaran dari target kinerja pada Tribulan II, dari tiga indikator kinerja 

sudah terlaksana 1 indikator kinerja pada Tribulan II dengan jumlah 1 Laporan, untuk 2 

indikator yang lain masih menunggu pedum AUTP diterbitkan. 

 

 

Mengetahui  
 

Kepala Bidang 
Prasarana, Sarana dan Penyuluhan 

 
 
 
 
 

 
EKO SUGENG PRASETYO, MP 

NIP. 19690901 199803 1 006 
 
 

Lumajang, 2 Juli 2025 
 

Staff PSP 
 
 
 
 
 
 
 

Ayu Winda Ariska, ST 
- 
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Lampiran 

 REKAP PEMUTAKHIRAN DATA E - RDKK PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2025 

 (Posisi Setelah Pemutakhiran) 

          

 Posisi : 9 JUNI 2025 (PUKUL 08.00 WIB)     

          

 

No. Kecamatan 

TELAH DISETUJUI KEPALA DINAS 

 
Jumlah 
Baris 

Jumlah 
NIK 

Jumlah 
Rencana 

Tanam (Ha) 
Jumlah Urea (Kg) 

Jumlah NPK 
(kg) 

Jumlah NPK 
Formula (kg) 

Jumlah 
Organik (Kg)  

 

 
1 TEMPURSARI 3.113 2.697 6.279,774 817.698,000 1.728.794,000 0,000 292.137,000 

 
2 PRONOJIWO 3.741 2.961 4.717,880 702.162,000 1.048.233,000 0,000 122.165,000 

 
3 CANDIPURO 7.854 6.514 12.274,088 3.333.350,000 3.146.269,000 0,000 2.213.642,000 

 
4 PASIRIAN 9.490 7.515 14.925,366 3.787.483,000 4.181.853,000 0,000 1.660.990,000 

 
5 TEMPEH 7.251 6.260 12.766,633 3.331.904,000 3.556.981,000 0,000 689.902,000 

 
6 KUNIR 5.763 5.234 10.783,906 2.781.984,000 3.077.586,000 0,000 1.081.250,000 

 
7 YOSOWILANGUN 9.136 7.542 14.977,004 3.998.851,000 3.991.310,000 0,000 1.250.503,000 

 
8 ROWOKANGKUNG 4.578 3.596 6.564,504 1.745.620,000 1.769.240,000 0,000 857.304,000 

 
9 TEKUNG 3.901 3.271 6.582,631 1.731.915,000 1.807.125,000 0,000 700.290,000 

 
10 LUMAJANG 2.635 2.269 4.376,767 1.157.660,000 1.147.937,000 0,000 0,000 

 
11 PASRUJAMBE 3.825 3.275 5.999,111 1.496.973,000 1.702.825,000 0,000 806.108,000 

 
12 SENDURO 1.111 1.064 2.291,190 251.465,000 609.757,000 0,000 36.474,000 

 
13 GUCIALIT 1.674 1.631 1.466,160 15.302,000 1.476.303,000 0,000 0,000 



 

Laporan Kinerja Staff Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan 7 

Tahun 2025 – Tribulan II 

 

 
14 PADANG 3.639 3.132 3.494,783 337.965,000 2.773.283,000 0,000 134.340,000 

 
15 SUKODONO 2.787 2.530 4.414,481 1.215.157,000 1.105.349,000 0,000 446.162,000 

 
16 KEDUNGJAJANG 4.333 3.918 4.039,662 501.250,000 2.870.855,000 0,000 277.667,000 

 
17 JATIROTO 2.821 2.432 5.942,282 1.489.231,000 1.868.139,000 0,000 256.884,000 

 
18 RANDUAGUNG 6.161 5.447 7.521,819 1.804.174,000 2.713.079,000 0,000 186.416,000 

 
19 KLAKAH 5.381 4.940 9.004,300 2.105.532,000 2.818.827,000 0,000 144.203,000 

 
20 RANUYOSO 6.002 3.763 5.088,949 917.479,000 2.647.498,000 0,000 10.190,000 

 
21 SUMBERSUKO 2.524 2.132 3.363,746 778.317,000 947.207,000 0,000 122.242,000 

 
  Total 97.720 82.123 146.875,036 34.301.472,000 46.988.450,000 0,000 11.288.869,000 

 



LAPORAN KINERIA
TRIBULAN II

DEDY CHRISTIAN LUBIANTO
PENGOLAH DATA PRODUKSI PERTAilIAN

TANAMAN PANGAN

PEMERINTAH KABUPATEN IUMA]ANG
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN

KABUPATEN LUMA'ANG
2025



BAB I

PENDAHULUAN

Bidang Tanaman Pangan sebagai salah satu dari 6 (enam) Bidang pada Dinas

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang mempunyai tugas merencanakan,

melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis serta

pementauan dan evaluasi bidang tanaman pangan.

Staf Bidang Tanaman Pangan yang merupakan satu kesatuan pada Bidang Tanaman

Pangan berkewajiban dalam penyusunan laporan kineria. Staf Bidang Tanaman Pangan

berkewajiban untuk membuat laporan kinerja kepada atasan.

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan penivujudan sikap

akuntabilitas Bidang Tanaman Pangan dalam mengidentifikasi hal-hal yang telah dicapai

maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun waktu satu tahun, yaitu Tahun

Anggaran 2025. Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud juga bertujuan untuk memberikan

gambaran mengenai efisiensi dan efektffitas antara perencanaan kegiatan dan perencanaan

anggaran dengan pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran.

Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 't0 Tahun 2022 tenlang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian. Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas adalah sebagai berikut :

a. penyusunan rencana kerja Bidang Tanaman Pangan;

b. penyusunan kebijakan teknis teknologi budidaya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasc€r panen, pengolahan hasil tanaman pangan;

c. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tanaman pangan;

d. pengawasan mutu dan peredaran benih di Bidang Tanaman Pangan;

e. pelaksanaan koordinasi teknis teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

f. penyusunan kebijakan dan kebutuhan teknologi perbenihan tanaman pangan;

S. penetapan sasaran luas tanam, luas panen, produkivitas dan produksi tanaman pangan;

h. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan bencana alam, dan

dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan;

i. pelaksanaan pembinaan teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

j. penilaian kelayakan izin usaha dan/atau rekomendasi teknis usaha tianaman pangan;
k. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;
l. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan
m. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas.

Laporan (inerja Staf Bidang Tanaman pangan
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BAB !I

AKUNTAB!LITAS KINERJA

2,1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Perjanjian Kineda Tahun 2025 yang ditandatangani antara Staf Bidang Tanaman
Pangan dengan Kepala Bidang Tanaman Pangan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Staf Bidang Tanaman Pangan Tahun 2025

2,2. PENGUKURAN KINERJA

o CAPAIAN KINERJA TW ll

capaian Kinerja pada Tahun Anggaran 2025 Tribulan ll, dapat dilihat pada tabel
2.2 dibawah ini:

Tabel2.2

Capaian Kinerja Tahun 2025

No Sasaran Sub Kegiatan lndikator Kinerja Target

1 Terawasinya Penggunaan

Sarana Pendukung

Pertanian sesuai dengan

Komoditas, Teknologi dan

Spesifik Lokasi

Jumlah Laporan Pelayanan

lnformasi Pasar (PlP)

12 Laporan

Terkendalinya Organisme

Pengganggu Tumbuhan

(OPT) Tanaman Pangan,

Hortikultura dan

Perkebunan

Jumlah Sarana Pencegahan dan

Penanggulangan Bencana

Pertanian (Serangan OPT)

Komoditas Tanaman Pangan,

Hortikuftura, dan Perkebunan yang

Tersedia

12 Laporan

Sasaran Sub

Kegiatan Capaian

Terawasinya

Penggunaan Sarana

Pendukung Pertanian

sesuai dengan

Komoditas, Teknologi

dan Spesifik Lokasi

Jumlah Laporan

Pelayanan lnformasi

Pasar (PlP)

3 Laporan 3 Laporan 100yo

Terkendalinya

Organisme

Pengganggu

Tumbuhan (oPT)

Jumlah Sarana

Pencegahan dan

Penanggulangan Bencana

Pertanian (Serangan OpT)

3 Laporan 3 Laporan 100o/o

Laporan (inerja Staf
Tahun 2025 - Triwula 2

Bidang Tanaman pangan
n ll

(1) (2) (3) (4)

2.

lndikator Kinerja Target Realisasi



Sasaran Sub

Kegiatan
lndikator Kinerja Target Realisasi Gapaian

Tanaman

Hortikultura

Perkebunan

Pangan,

dan

Komoditas Tanaman

Pangan, Hortikultura, dan

Perkebunan yang

Tersedia

Dari tabel 2.2 dialas dapat dilihat bahwa capaian kinerja sudah 1007o, hal ini

dikarenakan kegiatan telah dilaksanakan dan telah memperoleh hasil sesuai dengan

target.

r PENYAJ]AN DATA DAN KEGIATAN KINERJA

Untuk mewujudkan pencapaian atas target kinerja sebagaimana tertuang pada

label 2.2 diatas diuraikan kegiatan-kegiatan yang mendukung ketercapaian target kinerja

yaitu:

Tabel 2.3

Data dan Kegiatan Kinerja Tahun Anggaran 2025

a EFISIENSI KINERJA

Efisiensi Kinerja pada Tribulan ll yaitu tergolong efisien karena capaian kinerja

2.3. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA
r ANALISA FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA

Faktor yang mendukung keberhasiran capaian Kinerja yaitu merakukan
peninjauan harga komoditas tanaman pangan terutama padi, aktif berkoordinasi dengan
POPT di kecamatan dan merakukan kunjungan ke lapang, serta merakukan koordinasi
dengan POPT di kabupaten.

Laporan Kin
Tahun 2025 3

No Laporan April Mei

1 Pelayanan
Pasar

lnformasi Melakukan
penginputan

harga komoditas
tanaman pangan

di tingkat
produsen

Melakukan
penginputan

harga komoditas
tanaman pangan

di tingkat
produsen

Melakukan
penginputan

harga komoditas
tanaman pangan

di tingkat
produsen

2 Luas Serangan
Peringatan Dini

15,5 Ha 7,05 Ha 24,9 Ha

J Sarana Gerakan
Pengendalian OPT

Menyiapkan
bahan pengendali
gerdal OPT

Menyiapkan
bahan pengendali

gerdal OPT

Menyiapkan
bahan

pengendali
gerdal OPT

erja Staf Bidang Tanaman pangan
- Triwulan ll

sesuai dengan target kinerja.

Ju ni



. ANALISA FAKTOR PENGHAMBAT KEBERHAS]LAN CAPAIAN KINERJA

Faktor utama penghambat keberhasilan capaian kinerja yaitu adanya efisiensi

anggaran sehingga belum terlaksanana pengadaan bahan pengendali Gerdal OPT.

o UPAYA, SOLUSI UNTUK MENGATASI PENGHAiIBAT KEBERHASILAN CAPAIAN

KINERJA

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan, yaitu berkoordinasi dengan

POPT di kecamatan, sehingga bisa melakukan penyusunan laporan dengan cepat.

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana tindak lanjut atas program dan kegiatan pada Bidang Tanaman Pangan yaitu:

'1. Aktif berkoordinasi dengan POPT di kecamatan terkait peringatan dini serangan OPT

sehingga dapat terlaporkan sesuai kegiatan pengendalian yang dilakukan.

2. Lebih aktif melakukan koordinasi secara internal terkait pelaksanaan pengendalian

OPT serta pelaporan secara rutin tribulanan.

3. Lebih aktif melakukan peninjauan harga komoditas tanaman pangan terutama padi

dan jagung.

2.5. TANGGAPAN ATASAN LANGSUNG.

Laporan Kineria Staf Bidang Tanaman pangan
Tahun 2025 - Triwulan ll 4

I

Laporan sudah baik

Laporan kurang baik

Laporan segera diperbaiki

Target dan realisasi diteliti ulang

Capaian diteliti ulang

Lain-lain



BAB III

PENUTUP

Laporan Kinerja Staf Bidang Tanaman Pangan Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian Kabupaten Lumajang Tahun 2025 dapat disimpulkan yaitu:

'1 . Realisasi laporan Pelayanan lnformasi Pasar sudah 100%, yaitu sebanyak 3 laporan.

2. Realisasi laporan Sarana Pencegahan dan Penanggulangan Bencana Pertanian

(Serangan OPT) Komoditas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan yang

Tersedia sudah 100%, yaitu sebanyak 3 laporan.

Lumajang, 01 Juli 2025

Mengetahui,
Kepala Bidang Tanaman Pangan Staf Bidang Tanaman Pangan

M. ARIF BU MAN. S.ST. DEDY C
NtP. 19720121 199901 1 001

Laporan Kinerja
Tahun 2025 - Tri 5

Staf Bidang Tanaman pangan
wulan ll



No

DOKUMENTASI KEGIATAN

./r

KETERANGAN

Pemantaun harga gabah

kering panen di tingkat petani

Gerakan Pengendalian OPT

Tikus di Desa Kraton

Kecamatan Yosowilangun

1

I

l

2

3

6
Laporan Kinerja Staf Bidang Tanaman pangan
Tahun 2025 - Triwulan ll

DOKUMENTASI

-!E
z-?,7

il!t

L
E
t

J'
*
a

Penginputan harga komoditas

tanaman pangan melalui

aplikasi Sl PDPS

*
7-.
I15

-/

c

t

l

I
l

Ir
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PER.IAN.IIAN KINER.IA TAHTIN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta

berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :DEDYCIIRISTIATILUBIANTO

Jabatan : Pengolah Data Produksi Pertanian Tanaman Pangan

selanjutnya disebut pihak pertama;

Nama : M. ARIF BUDIMAN, S.ST

Jabatan : Kepala Bidang Tanaman Pangan

selaku atasan pihak pertam4 selanjutnya disebut pihak kedua;

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran

perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah sep€rti yang telah

ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja

tersebut menjadi tanggunglawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka

pemberian penghargaan dan sanksi.

Pihak Kedua, Pertam&

M. ARIF BUDIMAN. S.ST DEI)
NIP. 19720121 199901 I 001

L

Lrunajang, I5 Januari 2025



LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN KABUPATEN LUMAJANG

Lumajang, l5 Januari 2025

KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN PENGOLAH DATA PRODUKSI PERTANIAN
TAN PANGAN

M. ARIF BUDIMAN. S.ST

NIP. 19720121 199901 r 00r
L

No. Sasaran lndikator Kinerja Target

(l) (2) (J ) (4 )

I Terawasinya Penggunaan Sarana
Pendukung Pertanian Sesuai
dengan Komoditas, Teknologi dan
Spesifik Lokasi

I Jumlah Laporan Pelayanan
Informasi Pasar (PIP)

I 2 Laporan

2 Terkendalinya Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT)
Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan

2 Jumlah Sarana Pencegahan dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian (Serangan OPT)
Komoditas Tanaman Pangan,
Hortikultur4 dan Perkebunan yang
Tersedia

I 2 Laporan



LAPORAN PERINGATAN DINI KABUPATEN LUMAJANG

BULAN : APRIL

I 01 April 2025 CANDIPURO TAMBAHREJO HARAPAN JAYA PADI INPARI 32 45 HST HDB 0,8 10,37 '10 - Pemupukan b€rimbang
- Pengaturan air
- Aplikasi APH Paenibacillus
- Aplikasi Bakterisida

2 01 April2025 CANDIPURO TAMBAHREJO SUMBER TANI PAOI INPARI 32 40 HST TIKUS 0,6 8.41 4 Lubang/ 10
m

10 - Sanitesi Lahan
- Pengomposan
- Pelestarian Musuh Alami
- Pangendalian dilakukan serentak,
skala luas, dan berkelaniutan

3 10 April 2025 KUNIR SUKOSARI DEWI SRI PADI PALEMBA
NG

70 TIKUS 0.3 19,16 5 Lubang Aktifl
10m

20 - Pengamatan Rutin
- Sanitasi Lingkungan
- Emposan
- Pgngumpanan Beracun
- Pemasangan Rubuha

4 10 April 2025 KUNIR SUKOSARI TANI MULYA PADI INPARI 32 70 TIKUS 0,4 20,83 5 Lubang Aktifl
'10 m

18 - Pengamatan Rutin
- Sanitasi Lingkungan
- Emposan
- Pengumpanan Beracun
- Pemasangan Rubuha

5 16 April 2025 CANDIPURO TAMBAHREJO GUYUP RUKUN PADI HIBRIDA 45 HST TIKUS 0,s 13,5 I Lubang/ 10
m

20 - Sanitasi Lahan
- Pengempo6an
- Pemasangan TBS dan LTBS
dikombinasikan dengan bubu

Perangkap
- Pelostarian Musuh Alami

6 16 April 2025 CANDIPURO PENANGGAL KRAJAN JAYA PADI INPARI 32 40 HST TIKUS 0,5 '13,06 7 Lubang/ 10
m

15 - Sanitasi Lahan
- Pengemposan
- Pelsstarian Musuh Alami
- Pengendalian dilskukan serentak,
skala luas, dan berkelanjutan

7 16 April2025 CANDIPURO TUMPENG SINAR TANI PADI INPARI 32 47 HST TIKUS o,7 15,21 10 Lubang/ 10
m

10 - Sanitasi Lahan
- Pengamposan
- Pelestarian Musuh Alami
- Pengendalian dilakukan serentak,
skala Iuas, dan berkelanjutan

8 16 Apil 2025 CANDIPURO CANDIPURO BAGOSARI PADI INPARI 32 35 HST TIKUS 0,8 't6,2 10 Lubang/ 10
m

15 - Sanitasi L6han
- Pengemposan
- Pemasangan TBS dan LTBS
dikombinasikan dengan bubu
perangkap
- Pelestarian Musuh Alama
- Pengendalian dilakukan serentak,



16 April2025 SUMBERSUKO PETAHUNAN LANGSEP PADI INPARI 32 65 HST TIKUS 1 15,5 3 Lubangi 10
m

20 - Saniiasi lahan
- Pengendalian Secara Masal dan
skala luas menggunakan umpan
beracun dan atau emposan
- Konservasi musuh alami dengan
Pemasangan rubuha

'10 21 Aptil2025 SUKODONO SUMBEREJO SUMBER
MAKMUR I

PADI INPARI 32 65 HST TIKUS 1 14,21 3-5 Lubang/ 10

m
30 - Sanitasi lahan

- Pongandalian Secere Masal dan
skala luas menggunakan umpan
beracun dan atau emposan
- Konservasi musuh alami dengan
pemssangan rubuha

11 21 Apnt 2025 CANDIPURO KLOPOSAWIT RUKUN TANI PADI INPARI 32 40 HST TIKUS 1 16,9 8 Lubang/ 10
m

20 - Sanitasi Lahan
- Pengemposan
- Pemasangan TBS dan LTBS
dikombinasikan dengan bubu
Perangkap
- Pelestarian Musuh Alami

12 21 Aptil2025 SUMBERSUKO SUMBERSUKO SUKO MAKMUR
t

PADI INPARI 32 67 HST TIKUS 0,5 1'1,5 3 Lubangy' 10
m

20 - Sanitasi lahan
- Psngendalian Secara Masal dan
skala luas menggunakan umpan
beracun dan atau emposan
- Konservasi musuh alami dengan
pemasangan rubuha

IJ 21 April2025 SUMBERSUKO MOJOSARI ASSALAM
SEJAHTERA

PADI INPARI 32 72 HST rIKUS 0,6 10,3 3 Lubang/ 10
m

- Sanitasi lahan
- Pengendalian Secara Masal dan
skals luas menggunakan umpan
boracun dan atau 6mposan
- Konservaoi musuh alami dengan
p€masangan rubuha

14 21 Aptil2025 LUMAJANG KEPUHARJO KARYA TANI PADI INPARI 32 40 HST TIKUS 1 8,19 7 Lubang/ 10
m

JO - Lakukan sanitasi lingkungan
- pemasangan umpan beracun
- Pengompo8an pada lubang aktif
- Pelestarian musuh alami
- Pemasengan rumah burung hantu

21 Ap.|l2025 LUMAJANG BANJARWARU LEDOK
MAKMUR

PAOI INPARI 32 60 HST TIKUS 0,8 15,28 7 Lubang/ 10
m

30 - Lakukan sanitasi lingkungan
- pemasangan umpan beracun
- Pengomposan pada lubang aktif
- Polestarian musuh alami
- Pemasangen rumah burung hantu

16 21 Aptilz92s LUMAJANG DITOTRUNAN KHISMA YASA PADI INPARI 32 40 HST TIKUS 1 9,18 8 Lubang/ '10

m
30 - Lakukan sanitasi lingkungan

- pemasangan umpan beracun
- Pengomposan pada lubang aktif
- Pelestarian musuh alami
- Pemasangan rumah burung hantu

I



17 2 'l Aptil2025 LUMAJANG DITOTRUNAN TIRTA YASA PADI INPARI 32 35 HST TIKUS 12,21 10 Lubangr' 10
m

- Lakukan sanitasi lingkungan
- pemasangan umpan beracun
- Pengomposan pada lubang aktif
- Peleslarian musuh alami
- Pemasangan rumah burung hantu

18 21 Apnl2025 LUilltAJANG CITROOIWANGS
AN

SIDO MAKMUR PADI INPARI 32 Berro TIKUS '10 Lubangr' 10
m

- Lakukan sanitasi lingkungan
- pemasangan umpan beracun
- Pengomposan pada Iubang aktif
- Pelestarian musuh alami
- Pemasangan rumah burung hantu

19 21 A9rtl2025 LUMAJANG CITRODIWANGS
AN

PADI INPARI 32 30 HST TIKUS 0,5 13,07 6 Lubang/ 10
m

43 - Lakukan sanitasi lingkungan
- pemasangan umpan beracun
- Pengomposan pada lubang aktif
- Pelestarian musuh alami
- Pomasangan rumah burung hantu

20 21 Aptil2025 SUKODONO SUMBEREJO SUMBER
MAKMUR I

PAOI INPARI 32 65 HST TIKUS 14,21 3-5 Lubang/ 10
m

30 - Sanitasi Lahan
- Pengendalian secara massal
- Pomasangan umpan b€racun
- Pemasangan Rumah burung hantu

)1 29 Aptit 2025 SUMBERSUKO PURWOSONO MAKijIUR TANI PADI INPARI 32 65 HST TIKUS 0,5 12,5 3 Lubangi 10
m

20 - Sanitasi lahan
- Pengendalian Secara Masal dan
skala luas menggunakan umpan
beracun dan atau emposan
- Konservasi musuh alami dengan
p€masangan rubuha

29 Apfl 2O2s YOSOWILANGUN YOSOWILANGUN
LOR

MULYO TANI PADI INPARI 32 30 HST PBP 0,5 11,11 30 - Pengamatan rutin
- Palestarian musuh alami
- Penggunaan insektisida

29 Aptil2025 YOSOWILANGUN YOSOWILANGUN
LOR

MULYO TANI PADI INPARI 32 30 HDB 0,5 10,37 30 - Pengamatan rutinan
- Penggunaan Bakterisida

TOTAL 15 5 503

tP. I
trAl

*

(,

LU , 30 APRTL 2025

PANGAN DAN

12 2 001
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LAPORAN PERIT{GATAN DINI KABUPATEN LUMAJANG

BULAN : lrEl

I 16 Mei2025 YOSOWILANGUN KRATON SUMBER
REJEKI

PADI INPARI 32 15 HST TIKUS 0,5 11 .370/0 6 Lubang/'l0 m 57 - Pangamatan rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan Rubuha

2 20 Mei 2025 PASRUJAMBE KARANGANOM HARAPAN I PADI INPARI 32 30 HST TIKUS 1 13,670/o I Lubang/ 10
m

20 - Sanitasi lahan
- Pangemposan
- Pemasangan TBS dan LTBS
- Pelestarian Musuh Alami

20 Met 2025 PASRUJAMBE PAGOWAN ARGOMULYO PADI INPARI 32 40 HST TIKUS 0,5 10,53% 6 Lubang/'|0 m 10 - Sanitasi lahan
- P€ngemposan
- Pemasangen TBS dan LTBS
- Pelestiarian Musuh Alami

4 20 Mei 2025 SUMBERSUKO LABRI,JK KIDUL PULE MAKMUR PADI INPARI 32 63 TIKUS o,7 12.3O'/o 2 Lubang/ 10
m

10 - Pengamatan rutin
- Emposan dengan belarang
- Umpan Beracun
- Pemasangan Rubuha

5 23 Mg 2025 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO SIDO MAKMUR PAOI INPARI 32 30 HSI TIKUS 0,4 7 ,',140/o 5 Lubangi 10
m

20 - Sanatasi lahan
- Pengaturan aar

- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

6 23 Mei 2025 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO SIDO MUKTI PADI INPARI 32 15 HST TIKUS 0,3 7 ,O4o/o 6 Lubang/ '10

m
25 - Sanilasi lahan

- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

7 23 Mei 2025 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO KARYA ABADI PADI INPARI 32 15 HST TIKUS 0,3 5,97o/o 5 Lubang/ 10
m

40 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan b€lerang
- Pemasangan Rubuha

I 23 Mei 2025 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO SEDULUR PADI INPARI 32 15 HST TIKUS 0,4 9,09% 4 Lubang/ 10
m

tc - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

o 23 Met 2025 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO KARYA
MAKMUR

PADI INPARI 32 15 HST TIKUS 0,25 4,35Vo 5 Lubang/ 10
m

- Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belersng
- Pemasangan Rubuha



10 23 Mei 2025 ROWOKANGKUNG SIDOREJO NGUDI
MAKMUR I

PADI INPARI 32 1O HSS rIKUS 2 Lubang/ 10

m
25 - Sanitasi lahan

- Psngaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pomasangan Rubuha

1',| 23 Mei 2025 ROWOKANGKUNG SIDOREJO NGUDI
MAKMUR II

PADI INPARI 32 10 HSS TIKUS 2 Lubang/ 10
m

- Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

23 Mei 2025 ROWOKANGK.XG SIDOREJO NGUDI JAYA PADI INPARI 32 10 HSS TIKUS 2 Lubang/ '10

m
- Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

13 23 Met 2025 YOSOWILANGUN MUNDER AOIL MAKMUR PADI INPARI 32 35 HST TIKUS 23,800k JI - Pengamatan rutin
- Emposan dengan balerang
- Umpan Beracun
- Pemasanqan Rubuha

14 23 Mei 2025 YOSOWILANGT,'N MUNDER SUMBER
MAKMUR

PADI INPARI 32 35 HST TIKUS 24,40vo 42 - Pengamatan rutin
- Emposan dongan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan Rubuha

15 28 Mei 2025 YOSOWILANGUN KRAI HARAPAN
MULYO

PADI INPARI 32 30 HST TIKUS 0,5 12,635 6 Lubang/ 10
m

35 - Pengamatan rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan Rubuha

TOTAL 7 05 423

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN OAN
PERTANIAN

LUMAJANG. 30 MEI 2025

NIP 199312 2 001

1



LAPORAN PERINGATAN DINI KABUPATEN LUMAJANG

BULAN : JUNI

1 2 Juni 2025 ROWOKANGKUNG SIDOREJO HARAPAN
MAKMUR I

PADI INPARI 32 15 HST TIKUS 0,7 10,56% 4 Lubang Aktifl
10m

- Sanitrasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemssangan Rubuha

2 2 Juni 2025 ROWOKANGKUNG SIDOREJO HARAPAN
MAKMUR Ii

PADI INPARI 32 1O HST TIKUS 0,5 '12.130h 5 Lubang Aktifl
10 m

25 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

3 2 Juni 2O2S ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO PERINTIS PADI INPARI 32 15 HST TIKUS OA 8,52vo 6 Lubang Aktif/
'10 m

20 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemssangan Rubuha

2 Juni 2025 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO TANI MULYO INPARI 32 25 HSI TIKUS 0,3 7 ,50% 5 Lubang Aktif/
10 m

20 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan b€lerang
- Pemasangan Rubuha

5 2 Juni 2025 ROWOKANGKUNG SUMBERSARI ADIL MAKMUR PADI INPARI 32 85 HST TIKUS 0,6 11,26Vo 5 Lubang Aktif/
10 m

6 2 Juni 2025 ROWOKAN GKUNG SUMBERSARI SAHABAT TANI PADI INPARI 32 15 HST TIKUS 0,3 5,81% 4 Lubang Aktifl
10 m

15 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

7 2 Juni 2025 ROWOKAN GKUNG ROWOKANGKUN RUKUN TANI PADI INPARI 32 80 HST TIKUS n, 5,430 4 Lubang Aktif/
10m

10 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

I 03 Junl 2025 TEMPEH PANDANWANGI CENGKOK
REJO

JAGUNG PERTIWI 55 HST TIKUS 1,25 12,7 5% 5 Lubang/ 10
m

20 - Sanitasi lahan
- Pengsturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

PADI

20 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha



I 03 Juni 2025 JATIROTO ROJOPOLO HASIL TANI PAOI INPARI 32 40 HST TIKUS 1 't2.21Vo 5 Lubangr' 10
m

25 - Sanitasi hhan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

't0 03 Juni 2025 JATIROTO ROJOPOLO SRI JAYA PADI INPARI 32 40 HST TIKUS 0,8 9,13% 5 Lubang/ 10
m

)E - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

11 05 Juni2025 LUMAJANG JOGOYUDAN TANI MAKMUR PADI INPARI 32 45 HST WBC '15.56% 6,4 eU rpn JU - Sanitasi Lingkungan
- Pengaturan Air
- Pemgnfaatan Beauveria bassiana
- Penyemprotan lnsektisida

12 05 Juni202S LUMAJANG JOGOYUDAN DAYA MAKMUR PADI INPARI 32 50 HST WBC 0,8 a,520k 3,6 eU rpn 20 - Sanitasi Lingkungan
- Pongaturan Air
- Pemantaatan Beauv6ria bassiana
- Penyemprotan lns€ktisida

13 05 Juni 2025 LUMAJANG JOGOYUDAN BEJO TANI 2 PADI INPARI 32 45 HST WBC 0,5 6,2 ek/ rpn 20 - Sanitasi Lingkungan
- Pengaturan Air
- Pemanfaatan Beauveria bassiana
- Penyemprotan lnsektisida

14 1 1 Juni 2025 LUMAJANG JOGOYUDAN DAYA MAKMUR PADI INPARI 32 45 HST TIKUS 0,5 10,23./" 5 Lubang/ 10
m

15 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

15 13 Juni 2025 PASIRIAN BADES TULUS KARYA PADI INPARI 32 70 HST TIKUS 0,85 13,25vo 5 Lubang/ 10
m

10 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

tb 13 Juni2O2S PASIRIAN BADES SUKA TANI PADI INPARI 33 70 HST TIKUS 1 12,85vo 5 Lubang/ 10
m

'15 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

17 1 3 Juni2025 PASIRIAN BADES RUKUN TANI PADI INPARI 34 70 HST TIKUS 0,75 13.460/a 5 Lubang/ 10
m

10 - Sanitasi lahan
- Pengaluran air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha



18 '17 Juni 2025 SUMBERSUKO KEBONSARI SUMBER
REJEKI

PADI INPARI 32 53 HST PBP 0,8 14,30./. 20 - Pengamatan Rutin
- Aplikasi APH Beauveria untuk
populasi < 10 ekr/rpn
- Aplikasi lnsektisida sesuai dosis
untuk populasi <10 ekr/rpn

19 18 Juni2025 TEMPEH LEMPENI SIDO MULYO JAGUNG PERTIWI 40 HST TIKUS 1 13,350/0 5 Lubang/ 10
m

30 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengempogan belerang
- Pemasangan Rubuha

20 18 Juni 2025 YOSOWILANGUN YO SOWILANGUN
KIDUL

MARSUDI TANI PADI INPARI 30 HST TIKUS 0,8 15,060/" 4 Lubang AKif/
10 m

45 - Pengamatan Rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran

21 18 Juni 2025 SENDURO SARIKEMUNING BARU MUNCUL PADI INPARI 32 6,I HST TIKUS 0,5 8.30% 5 Lubang Aktir
10m

- Pengamatan Rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Berscun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran122 18 Juni 2025 SENDURO SARIKEMUNING TUNAS

HARAPAN
PADI INPARI 32 55 HST TIKUS 0,5 9,600/o 4 Lubang Aktifl

10 m
12 - Pengamatan Rutin

- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran23 '19 Juni 2025 YOSOWILANGUN DARUNGAN MULYO TANI PADI INPARI,

KETAN
30 HST TIKUS 1,2 11,67o/o 4 Lubang Aklifl

't0 m
37 - Pengamatan Rutin

- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan rubuha dan tonggoran24 19 Juni202S YOSOWILANGUN OARUNGAN TANI ROWO PADI INPARI,

KETAN
32 HST rIKUS 1 1 1,88% 5 Lubang Aktifl

10 m
- Pangamatan Rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran

'19 Juni 2025 YOSOWILANGUN DARUNGAN HARAPAN TANI PADI INPARI,
KETAN

30 HST TIKUS 0,3 9,74o/o 4 Lubang Aktif/
10m

15 - Pengamatan Rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran

19 Juni 2025 YOSOWILANGUN DARUNGAN KARYA TANI PADI INPARI,
KETAN

35 HST TIKUS 1,1 12,33o/o 4 Lubang Aktif/
10 m

- Pengamatan Rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Eeracun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran

127 19 Juni 2025 YOSOWILANGUN- KRATON SIOO MAKMUR PADI INPARI 35 HST TIKUS 0,5 9,72vo 4 Lubang Aktif/
10 m

- Pengamatan Rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran



2A 19 Juni 2025 YOSOWILANGUN KRATON NGUOI TANI PADI INPARI 30 HST TIKUS 0,5 8,330/o 5 Lubang Aktif/
'10 m

30 - Pengamatan Rutin
- Emposan dengan belerang
- Umpan Beracun
- P€masangan rubuha dan tenggeran

29 '19 Juni 2025 YOSOWILANGUN KRATON SUMBER
REJEKI

PADI INPARI 30 HST TIKUS 0,8 12.50yo 7 Lubang/ 10
m

30 - Pengamatan Rutin
- Emposan dengan bslerang
- Umpan Beracun
- Pemasangan rubuha dan tenggeran

30 '19 Juni 2025 PASIRIAN KALIBENOO HARAPAN
MAKMUR

PADI INPARI 32 40 HST TIKUS 0,95 17 ,7 1o/o 7 Lubang/ 10
m

15 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

31 19 Juni 2025 PASIRIAN KALIBENDO SIDOMORO PADI INPARI 32 50 HST TIKUS '12,20yo 6 Lubang Aktifl
10m

12 - Sanitasi lahan
- Pengsturan air
- Gropyokan
- Pengemposan belerang
- Pemasangan Rubuha

20 Juni2025 PASIRIAN CONDRO JAYA TANI PADI INPARI 32 35 HST TIKUS 0,5 14,7gVo 5 Lubang/ 10
m

10 - Sanitasi lahan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan bGlsrang
- Pemasangan Rubuha

23 Juni 2025 ROWOKANGKUNG SIDOREJO NGUOI
MAKMUR I

PADI INPARI 32 25 HST WBC 4,8 EUrpn
Makrop

10 - Sanitasi
- Pengaturan Air
- Penyemprotan lnsektisida

u 24 Juni 2025 PASRUJAMBE KARANGANOM HARAPAN
SEJAHTERA

PAOI INPARI 32 50 HST TIKUS 2 17 ,280/0 '10 Lubang/ 10
m

20 - Sanitasi lshan
- Pengaturan air
- Gropyokan
- Pengemposan bolerang
- Pemasangan Rubuha

TOTAL 688

LUMAJANG, 30 JUNI 2025

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN OAN
PERTAXIAN

t{tP. r 199312 2 00't
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BAB I

PENDAHULUAN

Bidang Tanaman Pangan sebagai salah satu dari 6 (enam) Bidang pada Dinas

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang mempunyai tugas merencanakan,

melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis serta

pementauan dan evaluasi bidang tanaman pangan.

Staf Bidang Tanaman Pangan yang merupakan satu kesatuan pada Bidang Tanaman

Pangan berkewajiban dalam penyusunan laporan kinerja. Staf bidang tanaman pangan

berkewajiban untuk membuat laporan kinerja kepada atasan.

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan perwujudan sikap

akuntabilitas Bidang Tanaman Pangan dalam mengidentifikasi hal-hal yang telah dicapai

maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun waktu satu tahun, yaitu tahun anggaran

2025. Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud juga bertujuan untuk memberikan gambaran

mengenai efisiensi dan efektifttas antara perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran

dengan pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran.

Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 Tahun 2022 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian. Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas adalah sebagai berikut :

a. penyusunan rencana kerja Bidang Tanaman Pangan;

b. penyusunan kebijakan teknis teknologi budidaya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, pengolahan hasil tanaman pangan;

c. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tanaman pangan;

d. pengawasan mutu dan peredaran benih di Bidang Tanaman Pangan;

e. pelaksanaan koordinasi teknis teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

f. penyusunan kebijakan dan kebutuhan teknologi perbenihan tanaman pangan;

S. penetapan sasaran luas tanam, luas panen, produktivitas dan produksi tanaman pangan;

h. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan bencana alam, dan

dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan;

i. pelaksanaan pembinaan teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

j. penilaian kelayakan izin usaha dan/atau rekomendasi teknis usaha tanaman pangan;

k. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;

l. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan

m. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas.

1Laporan Kinerja Staf Eidang Tanaman Pangan

Tahun 2025 - Triwulan ll



BAB !I

AKUNTABILITAS KINERJA

2,1, PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Staf Bidang Tanaman
Pangan dengan Kepala Bidang Tanaman Pangan adalah sebagai berikut:

Tabel2.'l
Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Staf Bidang Tanaman Pangan Tahun 2025

2.2. PENGUKURANKINERJA

e CAPAIAN KINERJA TW ll

Capaian Kineda pada Tahun Anggaran 2025 Tribulan ll, dapat dilihat pada tabel

2.2 dibawah ini:

fabel2.2

Capaian Kinerja Tahun 2025

Dari tabel 2.2 diatas dapat dilihat bahwa capaian kinerja masih 0%, hal ini

dikarenakan kegiatan masih dilaksanakan dan belum memperoleh hasil, dan juga karena

adanya Pergeseran tidak bisa melakukan penyerapan anggaran untuk mendukung

kegiatan.

r PENYAJIAN DATA KINERJA

Untuk mewujudkan pencapaian atas target kinerja sebagaimana tertuang pada

tabel 2.2 diatas diuraikan kegiatan-kegiatan yang mendukung ketercapaian target kinerja

yaitu:

2

No Sasaran Sub Kegiatan lndikator Kineria Target

1 Terawasinya Penggunaan

Sarana Pendukung Pertanian

Sesuai dengan Komoditas,

Teknologi dan Spesifik

Lokasi

Jumlah Pengawasan Penggunaan

Sarana Pendukung Pertanian Sesuai

dengan Komoditas, Teknologi dan

Spesifik Lokasi

1 2 Laporan

Sasaran Sub

Kegiatan
lndikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Terawasinya

Penggunaan $6pna

Pendukung Pertanian

Sesuai dengan

Komoditas, Teknologi

dan Spesifik Lokasi

Jumlah Pengawasan

Penggunaan Sarana

Pendukung Pertanian Sesuai

dengan Komoditas,

Teknologi dan Spesifik

Lokasi

0 Laporan 0 Laporan lYo

[aporan Kinerja Staf Bidang Tanaman Pangan

Tahun 2025 - Triwulan ll
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Tabel 2.3

Data Kinerja Tahun Anggaran 2025

o EFISIENSI KINERJA

Efisiensi Kinerja pada Tribulan ll yaitu tergolong efisien karena capaian kinerja

sesuai dengan target kinerja.

2.3. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA

o ANALISA FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA

Faktor yang mendukung keberhasilan Capaian Kinerja yaitu aktif berkoordinasi

dengan PPL dan petani penerima manfaat dan melakukan kunjungan ke lapang, serta

melakukan kegiatan sesuai time schedule.

o ANALISA FAKTOR PENGHATIBAT KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA

Faktor utama penghambat keberhasilan capaian kinerja yaitu adanya rencana

self bloking dan rencana pergeseran sehingga tidak bisa melakukan penyerapan

anggaran.

O UPAYA / SOLUSI UNTUK MENGATASI PENGHAMBAT KEBERHASILAN CAPAIAN

KINERJA

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan, yaitu berkoordinasi dengan

bagian perencana, sehingga bisa melakukan penyerapan anggaran dengan cepat dan

kegiatan bisa dilaksanakan.

3

No SASARAN INDIKATOR Aktifitas yang Dilakukan

April Mei Juni

Terawasinya
Penggunaan
Sarana
Pendukung
Pertanian
Sesuai
dengan
Komoditas,
Teknologi
dan Spesifik
Lokasi

1 Jumlah
Pengawasan
Penggunaan
Sarana
Pendukung
Pertanian
Sesuai
dengan
Komoditas,
Teknologi
dan Spesifik
Lokasi

Koordinasi
dengan PPL
terkait
Bantuan
Saprodi
Tanamanan
Pangan
(Bantuan Ubi
Jalar dan
Bantuan
Saprodi
Benih Padi)

Survei
lokasi yang

akan dapat
bantuan
kegiatan
Saprodi
Tanaman
Pangan
(Bantuan

Ubi Jalar
dan
Bantuan
Saprodi
Benih Padi)

I . Sosialisasi
kepada
penerima

bantuan
kegiatan
Saprodi
Tanaman
Pangan
Terkait
Bantuan
Bantuan
Ubi Jalar
dan
Bantuan
Saprodi
Benih Padi

Laporan (inerja Staf Bidang Tanaman Pangan
Tahun 2025 - Triwulan ll



2.4. RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana tindak lanjut atas program dan kegiatan pada Bidang Tanaman Pangan yaitu:

1 . Aktif berkoordinasi dengan bagian perencanaan terkait time schedule sehingga

rencana kegiatan yang akan dilakukan dapat terlaksana

2. Lebih aktif melakukan koordinasi dan monitoring secara internal terkait pelaksanaan

program dan kegiatan serta pelaporan secara rutin tribulanan.

2,5. TANGGAPAN ATASAN LANGSUNG.

Laporan sudah baik

Laporan kurang baik

Laporan segera diperbaiki

Target dan realisasi diteliti ulang

Capaian diteliti ulang

Lain-lain

Laporan Kinerja Staf Bidang Tanaman Pangan 4
Tahun 2025'Triwulan ll
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BAB III

PENUTUP

Laporan Kinerja Bidang Tanaman Pangan Jabatan Pengelola Budidaya dan

Pengembangan Tanaman Pangan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten

Lumajang Tahun2024 dapat disimpulkan yaitu:

1. Realisasi Jumlah Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Sesuai dengan

Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi masih 0%, dikarenakan masih dilaksanakan dan

Adanya Pergeseran Anggaran tidak bisa melakukan penyerapan anggaran untuk

mendukung kegiatan.

2. Aktifitas yang dilakukan pada bulan April (Koodinasi dengan PPL te*ait Bantuan Saprodi
Tanaman Pangan Bantuan Ubi Jalar dan Bantuan Saprodi Benih Padi)

3. Aktifitas yang dilakukan pada bulan Mei (Suruei lokasi yang akan dapat bantuan kegiatan
Saprodi Tanaman Pangan Bantuan Ubi Jalar dan Bantuan Saprodi Benih Padi)

4. Aktifitas yang dilakukan pada bulan Juni (Sosia/lsasi kepada peneima bantuan kegiatan
Saprodi Tanaman Pangan Terkait Bantuan Bantuan Ubi Jalar dan Bantuan Saprodi Benih
Padi)

Lumajang, 1 Juli 2025

Mengetahui,
Kepala Bidang Tanaman Pangan Staf Bidang Tanaman Pangan

.A IF DIMAN s.sr. RONIA IJAY A M
NtP. 19720121 199901 1 001
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LAMPIRAN

o

t
c

DOKUMEN PERJANJIAN KINERJA

DOXUTENTASI KEGIATAN

DOKUMEN BUKTI OUKUNG DATA KINERJA

6
Laporan Xinerja Staf Bidang Tanaman pangan
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DOKUMENTASI KEGIATAN

No DOKUMENTASI KETERANGAN

1

I

ia-

Koordinasi dengan PPL terkait
Bantuan Saprodi Tanaman
Pangan Bantuan Ubi Jalar dan
Bantuan Saprodi Benih Padi

2 Suruei lokasi yang akan dapat
bantuan kegiatan Saprodi
Tanaman Pangan Bantuan Ubi
Jalar dan Bantuan Saprodi
Benih Padi

7
Laporan Kinerja Staf Bidang Tanaman pangan

Tahun 2025 - Triwulan tt
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3

-

Sosla/isasi kepada peneima
bantuan kegiatan Saprodi
Tanaman Pangan Tefuait
Bantuan Bantuan Ubi Jalar
dan Bantuan Saprodi Benih
Padi

Laporan Kinerja Staf Bidang Tanaman pangan

Tahun 2025 - Triwulan ll
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PERJANJIAN KINERJA TAHTIN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta

berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : RONI AGUS TIWIJAYA, A.Md

Jabatan : Pengelola Budidaya dan Pengembangan Tanaman Pangan

selanjutnya disebut pihak pertam4

Nama : M. ARIF BUDIMAN, S.ST

Jabatan : Kepala Bidang Tanaman Pangan

selaku atasan pihak pertam4 selanjutnya disebut pihak kedua;

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran

perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah

ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja

tersebut menjadi tanggungiawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka

pemberian penghargaan dan sanksi.

Lumajang, 15 Januari 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama.

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
NIP. 19720t21 199901 l00l

AGUS d



LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN KABUPATEN LUMAJANG

Lumajang, l5 Januari 2025

KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN PENGELOLA BUDIDAYA DAN
PENGEMBANGAN TANAMAN PANGAN

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
NIP. I972012t 199901 I 001

No. Sasaran Indikator Kinerja Target

( 1 ) (2) (3 ) (4)
I Terawasinya Penggunaan Sarana

Pendukung Pertanian Sesuai
dengan Komoditas, Teknologi dan
Spesifrk Lokasi

I Jumlah Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung Pertanian
Sesuai dengan Komoditas,
Teknologi dan Spesif* Lokasi

2 Laporan
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